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 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan 
karunia-Nya kepada kita semua, sehingga “Laporan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN)” ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu tanpa hambatan 
apapun. 
 Laporan ini disusun sebagai pertanggungjawaban  pelaksanaan KKN 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang telah dilaksanakan pada tanggal 1 
Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015. Penyusunan laporan ini dilakukan  
berdasarkan hasil observasi dan pelaksanaan kegiatan KKN di Dusun Gedongan, 
Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
          Kegiatan KKN merupakan salah satu mata kuliah yang wajib diselesaikan 
dalam suatu jenjang pendidikan di perguruan tinggi, karena kegiatan ini dapat 
memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa untuk menambah pengetahuan, 
kemampuan, dan kesadaran dalam hidup bermasyarakat. Dengan adanya KKN ini 
diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa agar siap ketika masuk 
dalam masyarakat.  
 Terlaksananya kegiatan KKN ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
pengarahan, dan bantuan-bantuan dari berbagai pihak. Kami menyadari bahwa 
dalam penyusunan laporan ini, tidak lepas dari partisipasi berbagai pihak yang 
telah memberikan bimbingan, dukungan, bantuan dan nasihat yang sangat 
bermanfaat bagi terselesaikannya laporan ini. Maka pada kesempatan ini, dengan 
kerendahan hati, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
terlibat dalam penyusunan laporan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Bapak Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A selaku rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta, atas bimbingan dan dukungan yang telah diberikan. 
2. Ibu Kurnia Nur Fitriana, S. I. P., MPA selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL), atas nasihat, dukungan, dan bimbingan yang telah diberikan selama 
Kegiatan KKN. 
3. Bapak Drs. Sukendro, selaku camat di wilayah kecamatan Kasihan 
kabupaten Bantul yang telah memberikan izin kepada tim KKN UNY untuk 
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melaksanakan kegiatan KKN di wilayah kecamatan Kasihan.  
4. Bapak Parja, ST., selaku kepala Desa Bangunjiwo, yang telah memberikan 
izin untuk melaksanakan kegiatan KKN di dusun Gedongan desa 
Bangunjiwo. 
5. Bapak H. Ngadino Jatmiko Hadi P., selaku Kepala Dusun Gedongan yang 
telah membimbing kami selama kegiatan KKN berlangsung. 
6. Tokoh-tokoh  masyarakat dan warga masyarakat Dusun Gedongan yang 
telah bersedia menerima dan membantu kami selama melaksanakan 
program KKN. 
7. Tidak lupa juga kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu 
pelaksanaan KKN yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. 
Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan KKN ini masih jauh 
dari kata sempurna, oleh karena itu kami berharap adanya kritik dan saran yang 
membangun untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin 
 
Yogyakarta,                         2015 
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Kuliah Kerja Nyata UNY Kelompok 2061 
Dusun Gedongan, Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan 
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
Pemilihan desa Bangunjiwo sebagai lokasi KKN UNY 2015 didasarkan 
pada rekomendasi pemerintah kabupaten Bantul yang merujuk pada program 
pembuatan profil desa wisata se-kabupaten Bantul. Adanya potensi desa wisata 
yang terdapat di desa tersebut mengakibatkan penerjunan dilakukan di dua dusun 
yang salah satunya yaitu dusun  Gedongan. Di dusun Gedongan sendiri terdapat 
potensi kerajinan yang sudah menembus pasar ekspor seperti kerajinan traso, 
kerajinan tangan dari barang bekas, dan kerajinan tanah liat. Dengan latar belakang 
potensi dusun tersebut, 12 mahasiswa tim KKN UNY 2061 membuat berbagai 
program untuk mengembangkan profil desa wisata Gedongan.  
Berdasarkan observasi dan analisis kebutuhan masyarakat, dihasilkan 
beberapa program yang dilaksanakan di dusun Gedongan yang diantaranya yaitu 
plangisasi, pengadaan taman tanaman obat keluarga, pemeliharaan mushalla, 
pembuatan data administrasi dusun, Sekolah karakter terpadu berbasis masyarakat, 
dan pembuatan profil dusun. Ketercapaian program tersebut mencapai 100% 
dengan sambutan dan partisipasi masyarakat yang sangat baik. Adapun hambatan 
yang dihadapi yaitu keterbatasan personil dan waktu sehingga ada beberapa 
program yang pelaksanaanya kurang maksimal.  
Di sisi lain, sekolah karakter berbasis masyarakat yang menjadi program 
unggulan dari kelompok KKN 2061 mendapatkan respon yang sangat positif dari 
masyarakat, terutama para orang tua anak yang menjadi sasaran program. Dengan 
program ini, anak-anak dapat menghabiskan waktu untuk kegiatan yang positif. 
Diharapkan progam seperti ini dapat diteruskan oleh organisasi masyarakat dusun 
Gedongan, sehingga karakter anak-anak dusun Gedongan dapat tebentuk.  
 














A. Maksud dan Tujuan KKN  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk pendidikan dengan 
cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup 
ditengah-tengah masyarakat di luar kampus, Anik Ghufron (2015: 13).  KKN 
yang dilaksanakan oleh UNY merupakan salah satu bentuk perwujudan 
pemberdayaan sumber daya manusia dalam proses pembangunan. Dalam 
pelaksanaan KKN saling terjadi interaksi dan komunikasi dalam suatu proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut diharapkan mahasiswa mampu 
menghubungkan antara konsep-konsep akademis sesuai bidang keahlian 
masing-masing mahasiswa dengan realitas kehidupan dalam masyarakat sasaran. 
Anik Ghufron (2015: 3) mengungkapkan tujuan pelaksanaan KKN tersebut untuk 
memajukan dan memberdayakan masyarakat lewat berbagai program yang secara 
sengaja dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.  
KKN di semester khusus dilaksanakan pada semester khusus, yaitu bulan 
Juli. KKN di semester khusus diperuntukkan bagi seluruh mahasiswa UNY yang 
telah menempuh 100 sks, tidak sedang hamil, dan tidak sedang kehilangan haknya 
sebagai mahasiswa UNY. Pelaksanaan KKN di bulan Juli bertepatan dengan 
jatuhnya bulan suci ramadhan. Persiapan KKN dilakukan pada bulan-bulan 
sebelum bulan Juli.  Mahasiswa yang mengambil KKN di semester khusus tidak 
diperkenankan mengambil mata kuliah lain pada semester yang sama. 
Pelaksanaan KKN semester khusus dilaksanakan selama 1 bulan penuh dengan 
beban minimal 128 jam atau sekitar 6-7  jam kerja setiap hari. Peserta KKN 
tidak diperkenankan meninggalkan lokasi KKN selama pelaksanaan KKN, 
kecuali dengan alasan tertentu dan harus izin kepada ketua kelompok.  
Bagi mahasiswa, kegiatan KKN haruslah dirasakan sebagai pengalaman 
belajar yang baru, yang selanjutnya diharapkan mahasiswa memiliki pengetahuan, 
kemampuan dan kesadaran baru tentang masyarakat, bangsa dan tanah airnya, 
serta tentang dirinya sendiri yang akan berguna dalam pengembangan profesinya. 
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Sedangkan bagi masyarakat sasaran, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu 
memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pembangunan. Hal ini selaras 
dengan fungsi perguruan tinggi sebagai agen pembaharu. Oleh karena itu, 
mahasiswa harus dapat bertindak sebagai jembatan (komunikator) dalam proses 
pembangunan dan penerapan ipteks pada khususnya. 
Anik Ghufron, dkk (2015: 1) mengemukakan bahwa kegiatan KKN 
memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian 
pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa, dalam kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. Mahasiswa dan masyarakat saling berinteraksi secara sinergis untuk 
saling menerima, memberi, dan saling asah, asih, asuh.  
1. Tujuan Umum 
Secara umum, KKN mempunyai tiga tujuan pokok yang berkaitan dengan 
kepentingan mahasiswa, masyarakat, dan lembaga. 
a. Kepentingan Mahasiswa 
Tujuan KKN adalah memberikan kompetensi-kompetensi tertentu kepada 
mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan. Secara lebih konkret kompetensi 
minimal yang perlu diberikan dan diperoleh mahasiswa adalah sebagai 
berikut:  
(1) Mampu mendapatkan pengalaman belajar dengan mengembangkan 
kompetensi berkomunikasi dan berhubungan langsung dengan 
masyarakat. 
(2) Mampu mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam mengamati, 
menganalisis, dan menemukan potensi dan tantangan yang ada di 
masyarakat sebagai dasar pembuatan program yang sesuai dengan 
sumber daya yang dimiliki. 
(3) Mengembangkan kompetensi memberdayakan masyaraka melalui 
pemilihan program-program yang dilaksanakan demi peningkatan 
kualitas hidup berdasarkan temuan kebutuhan di masyarakat. 
(4) Mampu mengembangkan kompetensi merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi tingkat keberhasilan program yang dilaksanakan. 
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(5) Mampu mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam 
mengkomunikasikan hasil KKN melalui penyusunan laporan KKN 
yang dilakukan secara komperhensif sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kinerja secara ilmiah. 
b. Kepentingan Masyarakat 
(1) Mampu memberdayakan masyarakat untuk mengelola potensi dimiliki 
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup. 
(2) Mampu mengacu pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan 
motivasi untuk memanfaatkan secara optimal sumber daya yang 
dimiliki sehingga mampu melaksanakan pembangunan secara mandiri 
dan berkelanjutan. 
(3) Mampu menemukan alternatif wawasan, cara berpikir, ilmu, dan 
teknologi dalam rangka pengembangan masyarakat, dan memecahkan 
persoalan yang ada di masyarakat. 
c. Kepentingan Lembaga 
(1) Meningkatkan  hubungan antara perguruan tinggi dengan pemerintah 
daerah, instansi terkait, dan masyarakat sehingga perguruan tinggi 
dapat lebih berperan serta dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdiannya yang merupakan layanan bagi kebutuhan nyata 
masyarakat. 
(2) Memperoleh masukan secara riil, fenomena yang terjadi di 
masyarakat sebagi bahan pertimbangan atau dasar dalam 
mengembangkan lembaga di masa yang akan datang, serta sebagai 
evaluasi keberhasilan dan kecocokan program yang selama ini telah 
dilakukan oleh lembaga. 
2. Manfaat KKN 
 KKN melibatkan tiga kelompok partisipan, yaitu mahasiswa, masyarakat 
bersama pemerintah daerah, dan perguruan tinggi. Anik Ghufron, dkk (2015: 
7) menyatakan bahwa dengan adanya KKN masing-masing pihak diharapkan 






a. Memperdalam pengertian tentang cara berfikir dan bekerja secara 
interdisipliner sehingga dapat menghayati keterkaitan dan 
ketergantungan antar sektor, dan memahami perlunya kerja sama antar 
sektor. 
b. Memperdalam pengertian dan penghayatan tentang kemanfaatan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni yang dipelajari.  
c. Memperdalam penghayatan dan pengertian terhadap kesulitan yang 
dihadapi masyarakat.  
d. Memperdalam pengertian dan penghayatan terhadap seluk-beluk 
keseluruhan masalah pembangunan dan perkembangan masyarakat.  
e. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa 
dalam menelaah, merumuskan, dan memecahkan masalah dalam 
pragmatis. 
f. Memberikan keterampilan kepada mahasiswa untuk melaksanakan 
pembangunan dan pengembangan masyarakat berdasarkan ilmu, 
teknologi, dan seni secara interdisipliner dan antar sektor.  
g. Membina mahasiswa menjadi motivator, dinamisator dan fasilitator.  
h. Memberikan pengalaman belajar dan bekerja sebagai kader 
pembangunan sehingga terbentuk sikap dan rasa optimis terhadap 
kemajuan masyarakat karena melalui pengalaman kerja dalam penelaah, 
perumusan, dan pemecahan masalah secara langsung akan lebih 
menumbuhkan sikap profesionalisme dalam diri mahasiswa dalam arti 
meningkatkan keahlian tanggung jawab, atau pun rasa kesejawatan.  
2. Masyarakat Sasaran dan Pemerintah Daerah 
a. Memperoleh penyadaran dan pemberdayaan potensi yang dimiliki untuk 
peningkatan kualitas kehidupan. 
b. Memperoleh pengalaman dalam menggali dan menumbuhkan potensi 
swadaya masyarakat sehingga mampu berpartisipasi aktif dalam 
pembangunan. Pemikiran dan tenaga, ilmu, teknologi, dan seni dalam 
merencanakan serta melaksanakan pembangunan. 
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c. Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga, ilmu, teknologi, dan seni 
dalam merencanakan serta melaksanakan pembangunan. 
d. Terbentuknya kader-kader pengurus pembangunan sehingga 
keberlanjutan pembangunan lebih terjamin.  
e. Memperoleh manfaat dari bantuan tenaga dan pikiran mahasiswa dalam 
melaksanakan program dan proyek pembangunan yang berada di lokasi 
KKN.  
3. Perguruan Tinggi 
a. Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintergrasian mahasiswa 
sehingga kurikulum, materi perkuliahan, dan pengembangan ilmu yang 
dibina di perguruan tinggi dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata 
dan pembangunan. 
b. Memperoleh berbagai sumber belajar  dan menemukan berbagai 
masalah untuk pengembangan penelitian.  
c. Memperoleh masukan untuk menelaah keadaan nyata dan mendiagnosis 
secara tepat kebutuhan masyarakat sehingga ilmu, teknologi, dan seni 
yang akan diabadikan sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat. 
d. Meningkatkan, memperluas, dan mempererat kerja sama dengan instansi 
serta departemen lain melalui rintisan kerja sama mahasiswa yang 
melaksanakan KKN.  
3. Garis-garis Besar Kegiatan KKN 
1. Survei di lapangan  
2. Identifikasi masalah  
3. Pemilihan Program  
4. Penyusunan Program  
5. Pencatatan Pelaksanaan Program  
6. Kegiatan Insidental / Tambahan  
7. Penyusunan Laporan  
8. Ujian Pertanggungjawaban Laporan  




B. ANALISIS SITUASI 
Analisis situasi dilakukan sebagai upaya untuk menggali potensi dan 
kendala yang ada sebagai acuan untuk dapat merumuskan program. Melalui 
observasi, didapatkan berbagai informasi mengenai dusun Gedongan kelurahan 
Bangunjiwo kecamatan Kasihan kabupaten Bantul. Sesuai dengan rekomendasi 
dari pemerintah kabupaten Bantul, dusun Gedongan dipilih sebagai lokasi KKN 
karena pada wilayah tersebut memiliki potensi yang sangat besar sebagai desa 
wisata. Dengan demikian kegiatan KKN yang dilakukan mengarah kepada 
pengembangan potensi dari daerah yang dijadikan sebagai lokasi KKN. Dari 
keterangan dan data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa situasi dan kondisi 
wilayah tempat KKN, sebagai berikut: 
1. LETAK GEOGRAFIS 
Secara geografis Dusun Gedongan terletak di wilayah Kabupaten Bantul. 
Dusun Gedongan terletak di Desa Bangunjiwo Kecamatan Kasihan Kabupaten 
Bantul DIY. Secara administratif, wilayah Dusun Gedongan memiliki luas 72 Ha. 
Dusun Gedongan memiliki jumlah penduduk sekitar 2035 jiwa. Namun, belum 
termasuk warga pendatang yang tinggal di perumahan. 
Lokasi KKN UNY 2015 kelompok 2061 berada di dusun Gedongan. 
Dusun Gedongan terdiri dari 12 RT, yaitu wilayah perkampungan meliputi RT 01, 
02, 03, 04, 05, 06, 07 dan RT 08. Sedangkan wilayah perumahan terdiri dari 4 RT 
yaitu wilayah perumahan Puspa Indah meliputi RT 09, 10 dan RT 11, sementara 
RT 12 berada di wilayah perumahan Villa Bukit Asri. Batas-batas wilayah dusun 
Gedongan adalah sebagai berikut:  
Batas barat  : Dusun Gendeng 
Batas utara : Dusun Tamantirto 
Batas timur  : Dusun Tirto, Kajen, Sembungan 




Gambar 1. Peta Padukuhan Gedongan 
2. KEADAAN ALAM SEKITAR DAN POTENSI FISIK 
Keadaan alam dusun Gedongan secara umum masih cukup asri. Wilayah 
dusun Gedongan banyak terdapat lahan kosong. Namun sebagian lahan ini sudah 
banyak digunakan untuk membangun perumahan. Wilayah dusun Gedongan 
terdapat area sawah dan ladang yang mencapai 10 Ha. Sawah dan ladang menjadi 
lahan mata pencaharian warga yaitu dengan bertani. Selain itu, warga masyarakat 
dusun Gedongan mayoritas bekerja sebagai pertukangan (buruh). Wilayah dusun 
gedongan juga dekat dengan sentra industri keramik Kasongan, sehingga beberapa 
warga dusun Gedongan bermata pencaharian sebagai pengrajin. Di dusun 
Gedongan ini terdapat 5 buah Masjid dan 1 buah Musholla yaitu masjid 
Darunnajah, Masjid Husnush Sholihah, Masjid Raudlatul Jannah, Masjid Al-Aziz, 
dan Masjid Darussalam. Selain masjid, di Dusun Gedongan juga terdapat 2 buah 





3. KEADAAN EKONOMI 
Secara ekonomi, pendapatan warga dusun Gedongan dapat dikategorikan 
menjadi 2, yaitu ekonomi menengah ke atas dan ekonomi menengah ke bawah. 
Masyarakat yang termasuk ke dalam kalangan ekonomi menengah ke bawah 
meliputi masyarakat asli dususn Gedongan yang bermata pencaharian sebagai: 
buruh, pedagang, dan pertukangan. Sedangkan masyarakat yang masuk dalam 
kalangan ekonomi menengah ke atas sebagian terdiri dari masyarakat pendatang 
yang tinggal di komplek perumahan dan mendirikan tempat usaha sendiri, seperti: 
kerajinan traso, keramik, dan kerajinan tangan yang memiliki nilai jual tinggi 
serta wilayah pemasaran yang luas hingga ke luar negeri. 
4. KEADAAN SOSIAL BUDAYA 
a. Bidang Keagamaan 
Mayoritas penduduk di wilayah dusun Gedongan beragama Islam. Untuk 
kegiatan anak-anak menjelang bulan ramadhan, sebagian besar melaksanakan 
kegiatan TPA. Beberapa Masjid disetiap RT hanya melaksanakan kegiatan TPA 
saat bulan ramadhan saja, hanya RT 04 yang melaksanakan kegiatan TPA setiap 
hari di luar bulan ramadhan. Alasan mengapa TPA hanya berjalan dibulan 
ramadhan yaitu karena kurangnya minat dari anak-anak dan juga terbatasnya 
jumlah pengajar TPA. Dari 5 masjid di dusun Gedongan yang melaksanakan 
kegiatan TPA antara lain: di RT 01 dan RT 02 yaitu bertempat di Masjid 
Darunnajah, RT 09 yaitu bertempat di dekat Masjid Rodhotul Jannah, serta RT 04 
yaitu bertempat di Joglo dan di dekat Masjid Husnush Sholihah. Selama ini 
berlangsungnya kegiatan keagamaan dibantu oleh remaja masjid dan takmir 
masjid. Untuk lebih mengoptimalkan kegiatan TPA baik di bulan ramadhan 
maupun di luar bulan ramadhan, maka perlu diadakan pendampingan dan 
peningkatan kegiatan TPA supaya fungsi TPA dapat dicapai secara maksimal. 
Di wilayah dusun Gedongan pada bulan suci ramadhan setiap masjid  
mengadakan pengajian sekaligus buka puasa bersama secara rutin setiap hari 
minggu. Selain itu terdapat juga pengajian tingkat RT yang diadakan setiap malam 
jum’at atau sering disebut dengan yasinan. Ibu-ibu juga mengadakan pengajian 
rutin setiap akhir bulan yaitu pada hari ke 3 sebelum berganti bulan. Dari ke 5 
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masjid yang ada di wilayah dusun Gedongan, beberapa masjid sudah terlihat 
sangat baik dilihat dari keadaan fisiknya. Hanya beberapa hal yang perlu 
diperhatikan yaitu kebersihan dan kerapian inventarisasi perlengkapan masjid, 
seperti: rak, buku-buku bacaan islami, Al-Qur’an, iqra, juz amma, dan 
perlengkapan ibadah seperti mukenah dan sajaddah.  
b. Kegiatan Sosial 
Di wilayah dusun Gedongan kegiatan ibu-ibu PKK berjalan dengan baik. 
Ibu-ibu penggerak PKK rutin dalam mengadakan petemuan, dimana 
masing-masing kadernya terdiri dari beberapa RT. Ibu-ibu PKK diantaranya 
berperan aktif dalam kegiatan posyandu baik untuk balita maupun lansia. Namun 
menjelang bulan suci ramadhan seluruh kegiatan ibu-ibu PKK sementara tidak 
dijalankan karena beberapa hal. Di dusun Gedongan terdapat perkumpulan 
bapak-bapak yang aktif dalam pengajian tingkat RT. Pengajian tersebut dijadikan 
sebagai forum untuk menjalin silaturahmi antar warga. Selain itu, remaja dan 
pemuda dusun Gedongan juga sangat aktif dalam kegiatan baik kegiatan masjid 
maupun kegiatan sosial lainnya. Menjelang bulan suci ramadhan para pemuda 
baik yang terdiri dari perkumpulan pemuda (Sekarpetak) maupun dari 
perkumpulan remaja masjid (Remas) mulai sibuk mempersiapkan kegiatan di 
bulan ramadhan. Oleh karena itu, untuk membantu memperlancar jalannya 
kegiatan di bulan ramadhan perlu adanya pendampingan kegiatan. 
c. Bidang Kesehatan 
Di wilayah dusun Gedongan usia yang paling rentan terganggu 
kesehatannya adalah usia balita dan lansia. Untuk itu kegiatan posyandu sudah 
menjadi kegiatan rutin bagi warga dusun Gedongan. Di wilayah ini terdapat dua 
jenis posyandu, yaitu untuk balita yang dilakukan setiap 1 bulan sekali yakni 
setiap tanggal 15. Dan posyandu untuk lansia yang dilaksanakan setiap tanggal 12. 
Namun di bulan ramadhan kegiatan posyandu dilakukan lebih awal. Waktu 
pelaksanaan maju menjadi tanggal 12 untuk balita dan tanggal 7 untuk lansia. 
Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan posyandu perlu diadakan penyuluhan 
sekaligus pendampingan dengan mendatangkan tenaga ahli dari puskesmas yang 
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bekerjasama dengan dusun Gedongan yakni Puskesmas I  Kasihan. Selain itu 
untuk mempersiapkan lomba hari ibu terkait lingkungan hidup maka dusun 
Gedongan memerlukan adanya pengadaan taman tanaman obat keluarga (TOGA). 
5. TINGKAT PENDIDIKAN 
Wilayah dusun Gedongan dengan kondisi perekonomian menengah 
rata-rata memiliki riwayat pendidikan sebagai berikut: lulusan pendidikan umum 
meliputi TK sebanyak 466 orang, SD sebanyak 540 orang, SLTP sebanyak 244 
orang, SLTA sebanyak 512 orang, Akademi (D1-D3) sebanyak 29 orang, dan 
Sarjana (S1-S3) sebanyak 355 orang. Para pemuda di dusun Gedongan 
kebanyakan hanya mengenyam pendidikan hingga bangku SMA. Sangat jarang 
anak yang sekolah hingga perguruan tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi, sehingga setelah menyelesaikan pendidikan hingga SMA mereka lebih 
memilih untuk bekerja. 
6. KONDISI PEMERINTAHAN DAN KELEMBAGAAN (APARATUR 
DUSUN) 
Pemerintahan Dusun Gedongan berjalan lancar karena susunan perangkat 
dusun yang terorganisir dengan baik. Kerjasama antar ketua RT dan perangkat 
dusun lainnya juga sudah cukup baik. Adanya pertemuan rutin warga juga dapat 
menunjukkan adanya hubungan dan komunikasi antar masyarakat berjalan dengan 
baik. Wilayah Dusun Gedongan diketuai oleh bapak H. Ngadino Jatmiko Hadi P. 
yang membawahi sejumlah 12 RT. Berikut ini merupakan daftar nama aparatur 
dusun di wilayah dusun Gedongan: 
1. Kepala Dusun : H. Ngadino Jatmiko Hadi P. 
2. Ketua RT 01  : Saryo Atmojo 
3. Ketua RT 02  : Pardiyono 
4. Ketua RT 03  : Walijan 
5. Ketua RT 04  : Isah Nugroho 
6. Ketua RT 05  : Sumardi  
7. Ketua RT 06  : Ribut 
8. Ketua RT 07  : Listianto 
9. Ketua RT 08  : Setiyadi  
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10. Ketua RT 09  : Sri Mulyono 
11. Ketua RT 10  : Dono 
12. Ketua RT 11  : Jumaidi 
13. Ketua RT 12  : Nanang 
14. Takmir Masjid : Mustofa 
15. Ketua PKK   : Ny. Nanang 
B. PERUMUSAN PROGRAM KEGIATAN 
 Program kegiatan KKN meliputi program fisik dan nonfisik. Program fisik 
adalah program yang berkaitan dengan pembangunan fisik atau pembuatan sarana 
fisik, seperti: pembuatan papan nama dusun, kerja bakti, dll. Sedangkan program 
nonfisik adalah program-program yang terkait dengan pembelajaran dan 
pengembangan potensi diri terdidik, baik potensi akademis maupun kepribadian. 
Program ini dapat berupa penyuluhan, pelatihan, kursus dan lain-lain. Kedua jenis 
program tersebut meliputi berbagai bidang seperti pendidikan, agama, sosial 
kemasyarakatan, dan teknologi. Program-program tersebut disesuaikan dengan 
keadaan  di tempat KKN berlangsung.  
Perumusan program kegiatan dilakukan berdasarkan hasil analisis situasi 
di lapangan sesudah melaksanakan observasi. Pihak-pihak yang berperan penting 
dalam perumusan program KKN ini yaitu peserta KKN bersama Kepala Dukuh, 
dan tokoh masyarakat lainnya. Adapun yang menjadi bahan pertimbangan dalam 
penyusunan program kelompok, antara lain: 
1. Maksud, tujuan, manfaat dan fleksibilitas program. 
2. Potensi alam dan penduduknya. 
3. Biaya pelaksanaan program. 
4. Kebutuhan masyarakat dan pemerintahan. 
5. Waktu yang tersedia. 
6. Alat dan fasilitas yang tersedia. 
7. Pengetahuan dan kemampuan mahasiswa KKN. 
8. Dukungan instansi terkait. 
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 Adapun langkah-langkah dalam penyusunan program kerja KKN adalah 
sebagai berikut:  
1. Pengumpulan data atau observasi lokasi sasaran. 
2. Menyusun materi kegiatan. 
3. Menentukan sifat dan jenis kegiatan. 
4. Menetapkan alokasi waktu. 
5. Menentukan peran mahasiswa dan masyarakat. 
Dari hasil identifikasi dan penentuan program didapatkan jumlah jam dalam 
rencana program kelompok sebesar 139 jam. Sedangkan jumlah jam dalam 
pelaksanaannya mencapai 271,5 jam. Adapun program kelompok dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 








1.  Plangisasi Pembuatan plang petunjuk arah 
menuju rumah Ketua RT 01 – RT 
12 dan menuju rumah Kepala 
Dusun Gedongan. 







Mengadakan sejumlah 35 bibit 
tanaman obat keluarga. Penanaman 
dilakukan di Komplek Perumahan 
Puspa Indah RT 09, adapun 
jenis-jenisnya yaitu tanaman jahe, 
binahong, insulin, temulawak, daun 
dewa. 






Melakukan pemeliharaan di masjid 
Darunnajah dan masjid Khusnush 
Solihah. Kegiatan yang dilakukan 
antara lain: menyapu, mengepel, 

















Sejumlah 12 mahasiswa KKN Unit 
2061 mengikuti penerjunan yang 
dilaksanakan di Kantor Kecamatan 
Kasihan dan Kantor Kelurahan 
Bangunjiwo.  







Memperbaharui data administrasi 
di padukuhan Gedongan, serta 
melengkapi data dengan hasil 
rekapitulasi kependudukan warga 
8 jam 19,5 jam 
Yustisia Ria Pradini 
menata buku-buku islami, iqra', 






Mengajukan dua buah proposal 
pengadaan bantuan buku untuk 
perpustakaan desa kepada pihak 
toko buku Gramedia dan Togamas. 
4 jam 8 jam 







Membuat dua buah spanduk ucapan 
selamat hari raya idul fitri. Salah 
satu banner dipasang di jalan 
menuju ke rumah kepala dusun 
Gedongan. Sedangkan satu lagi 
dipakai pada saat lomba takbir 
keliling kelompok Sekarpetak. 







Merenovasi gapura perumahan 
Griya Puspa Indah yaitu melakukan 
pengecetan gapura dan penggantian 
tulisan pada gapura. 










Sosialisasi dilakukan kepada tokoh 
masyarakat, yaitu kepala dusun 
Gedongan, Ketua RT, Takmir 
masjid, Ketua Karangtaruna dan  
Ketua Penggerak PKK.  








Penyuluhan peningkatan kualitas 
gizi masyarakat dilakukan dengan 
mendatangkan narasumber dari tim 
kesehatan Puskesmas Kasihan 1, 
yang memberikan penyuluhan 
tentang pentingnya gizi bagi anak. 
Penyuluhan diberikan bersamaan 
dengan kegiatan posyandu balita di 
dusun Gedongan. 
2 jam 2 jam 











Sekolah karakter terpadu berbasis 
masyarakat yang dilakukan di 
dusun Gedongan bertujuan untuk 
memberikan peluang bagi setiap 
orang untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta 
sebagai media pembentukan 
karakter, yaitu membentuk pola 
pikir, sikap dan perilaku 
masyarakat menjadi pribadi yang 
positif, berakhlak mulia, berjiwa 
luhur dan bertanggung jawab. 
Sekolah karakter berbasis 
masyarakat dilakukan melalui 
beberapa kegiatan, antara lain: 




Belajar di alam, permainan 
tradisional, pelatihan menulis cerita 
bergambar untuk anak SD, 
sosialisasi dan belajar efektif, CCU, 
English Club, pembuatan majalah 





Pendampingan TPA berlangsung di 
masjid Darunnajah, Husnush 
Solihah dan Raudlatul Jannah. 
Pendampingan TPA ini dilakukan 
untuk membantu anak menghafal 
bacaan surat-surat pendek, doa 
sehari-hari dan membantu anak 
membaca buku iq'ra dan al'quran. 







Pembuatan film dokumenter dibuat 
dengan tema pendidikan karakter, 
sehingga dalam film dokumenter 
yang dibuat ini terkait dengan 
program unggulan kelompok KKN 
2061 yaitu sekolah karakter 
berbasis masyarakat. Dalam film 
dokumenter ini juga terdapat ajakan 
kepada warga Gedongan untuk 
memberikan pendidikan karakter 
mulia kepada anak mereka. 
8 jam 22 jam 




Kegiatan ini bertujuan untuk 
membantu dan mendampingi kader 
posyandu dalam melakukan 
pelayanan kesehatan terhadap balita 
di Dusun Gedongan. Tim KKN 




2061 ikut serta dalam kegiatan 
penimbangan berat badan balita dan 
membantu membagikan snack 






Penyuluhan tanggap bencana 
dilakukan dengan menempelkan 
poster-poster tanggap bencana di 
tempat-tempat yang strategis, yaitu 
pada setiap RT di dusun Gedongan, 
seperti: pos ronda dan mading 
masjid. 






Sejumlah 12 mahasiswa KKN Unit 
2061 mengikuti penarikan yang 
diselenggarakan di Kantor 
Kelurahan Bangunjiwo dan Kantor 
Kecamatan Kasihan.  
2 jam 2 jam 
Umu Ainia 
 
Tabel 3. Program Tambahan dan Insidental 
Program Tambahan Program Insidental  
1. Pendampingan lomba Takbir 
Keliling 
2. Pendampingan Lomba 
Ramadhan 
3. Safari Ramadhan 
4. Syawalan 
5. Pentas Seni dan Perpisahan 
KKN 
1. Buka bersama di RT 12 
2. Rapat karang taruna desa 
3. Rapat koordinasi KKN Bangunjiwo 
4. Takziah 
5. Membantu persiapan akreditasi SMPN 3 
Kasihan 
6. Outbond Syawalan dengan remaja 
masjid RT 04 
7. Bimbingan DPL 






PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN 
 
A. PROGRAM KELOMPOK FISIK 
 
1. Plangisasi 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Program plangisasi bertujuan untuk memperbaiki pelayanan 
publik di dusun Gedongan khususnya dalam penunjukan arah 
pengurus dusun (Kepala Dusun dan Ketua RT) yang ada.   
Manfaat 
Mempermudah masyarakat Dusun Gedongan maupun 
pendatang dalam menemukan lokasi pengurus dusun (Kepala 
Dusun dan Ketua RT). 
Sasaran 
Rumah tokoh masyarakat Gedongan (kepala dusun & ketua RT 
se-dusun Gedongan) 
Rencana 11 jam 
     Pelaksanaan 22,5 jam 
Waktu 
1. Rabu, 1 Juli 2015 (3 jam) 
2. Kamis, 2 Juli 2015 (5 jam) 
3. Jumat , 3 Juli 2015 (5,5 jam) 
4. Sabtu , 4 Juli 2015 (6 jam) 
5. Rabu , 29 Juli 2015 (3 jam) 
Tempat 
1. Rumah kepala Dusun Gedongan,  
2. Rumah ketua RT 01,  
3. Rumah ketua RT 02,  
4. Rumah ketua RT 03,  
5. Rumah ketua RT 04,  
6. Rumah ketua RT 05,  
7. Rumah ketua RT 06,  
8. Rumah ketua RT 07,  
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9. Rumah ketua RT 08,  
10. Rumah ketua RT 09, 
11. Rumah ketua RT 10, 
12. Rumah ketua RT 11, dan 
13. Rumah ketua RT 12. 
Anggaran Dana Rp.606.500,- 
Sumber Dana Iuran mahasiswa KKN  
Peserta Anggota KKN dan masyarakat 
Acara/ Kegiatan 
 Rabu, 1 Juli 2015  
- Melakukan pengecekan bentuk plang dan finishing plang 
 Kamis, 2 Juli 2015  
- Pengambilan plang dari rumah produksi (Bumirejo, Lendah, 
Kulon Progo) menuju posko KKN 
- Pembuatan tulisan plang berupa “KKN UNY 2015) 
 Jumat , 3 Juli 2015 
- Penulisan plang berupa tulisan “Ketua RT”  
 Sabtu, 4 Juli 2015 
- Distribusi dan pemasangan plang di rumah ketua RT tahap 1 
 Rabu, 29 Juli 2015 
- Pemasangan plang tahap 2  
Evaluasi / Hasil 
12 plang telah dipasang di depan rumah masing-masing ketua 
RT se-dusun Gedongan dan kepala dukuh Gedongan dengan 
cara dicor di dalam tanah.  
Pembahasan 
 Plangisasi merupakan program yang bertujuan untuk 
memperbaiki pelayanan publik di dusun Gedongan 
khususnya dalam penunjukan arah pengurus dusun 
(Kepala Dusun dan Ketua RT) yang ada. Latar Belakang 
pelaksanaan program tersebut yaitu berdasarkan hasil 
observasi yang sebelumnya telah dilakukan dimana warga 
yang menjabat menjadi Ketua RT belum mempunyai 
plang penunjuk sebagai ketua RT di sekitaran rumahnya. 
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Hal tersebut dikarenakan rata-rata Ketua RT yang 
menjabat masih tergolong baru atau belum lama menjabat. 
 Semua plang yang telah dibuat berhasil dipasang di setiap 
rumah ketua RT.  
Faktor Pendukung 
 Para ketua RT se-dusun Gedongan mengijinkan  
pemasangan plang dan sebagian besar dari mereka 
menerima pemasangan tersebut dikarenakan mereka 
merupakan aparatur dusun yang baru dan di depan rumah 
mereka belum ada plang.  
Faktor Penghambat 
 Rumah ketua RT 9, 10, 11 berada di komplek perumahan 
dimana jalan depan rumah telah di cor, hal tersebut yang 
membuat pemasangan plang sedikit terkendala karena 
harus membongkar jalan tersebut.  
Partisipasi 
Masyarakat 
 Tidak ada masyarakat yang berpartisipasi dalam 
pemasangan plang tersebut.  
 
2. Pengadaan Taman Tanaman Obat 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Menginisiasi taman tanaman obat sebagai pusat apotek hidup 
masyarakat dusun Gedongan.  
Manfaat 
Menyediakan pusat apotek hidup bagi warga masyarakat, dan 
mengedukasi masyarakat tentang berbagai macam jenis dan 
manfaat tanaman obat.  
Sasaran Masyarakat dukuh Gedongan,  
Rencana 4 jam 
Pelaksanaan 12 jam 
Waktu 
9 Juli 2015 (3 jam) 
26 Juli (1 jam) 
28 Juli 2015 (4 jam) 
19 Juli 2015 (4 jam) 
Tempat Sebuah pekarangan kosong di jalan masuk Perumahan Puspa 
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Indah Rt 05. 
Anggaran Dana Rp. 215.000,- 
Sumber Dana Swadaya masyarakat & iuran Mahasiswa 
Peserta Anggota KKN & Warga sekitar perumahan 
Acara / Kegiatan 
 9 Juli 2015  
Tim KKN UNY survey toko bibit tanaman obat di jln. 
Parangtritis.  
 26 Juli 2015 
Koordinasi dengan ketua RT 09 tentang rencana penanaman 
TOGA 
 28 Juli 2015 
Pengambilan bibit tanaman obat di Jln. Parangtritis.  
 19 Juli 2015 
Penanaman tanaman obat di pekarangan jalan masuk perum 
Puspa Indah.  
Evaluasi / Hasil 
Dibantu warga sekitar perumahan, telah ditanam dan ditata 
dengan rapi. Masing-masing dari bibit tanaman tersebut 
diberi nama, manfaat, serta cara penggunaan.  
Pembahasan 
 Koordinasi dilakukan dengan ketua RT 09 mengenai 
program taman TOGA di perumahan tersebut. Dicapai 
kesepakatan, taman TOGA dibuat di pekarangan kosong 
di sebelah jalan masuk perumahan, kemudian untuk 
biaya dan tenaga akan dibantu oleh masyarakat. 
 Bibit tanaman diperoleh dari toko tanaman obat di Jln. 
Parangtritis. Bibit tanaman obat yang dbeli meliputi 5 
buah daun dewa, 5 buah binahong, 5 buah temulawak, 5 
buah daun insulin, dan 15 buah jahe (gajah, emprit, 
merah).  
 Dengan bantuan warga masyarakat, pekarangan kosong 
yang akan dibuat taman dibersihkan dan diolah. 
Kemudian, bibit tanaman ditata dan ditanam per baris. 
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Masing-masing bibit diberi papan yang berisi informasi 
nama, manfaat/khasiatnya, dan cara pengolahan daun 
tersebut.  
Faktor Pendukung 
 Ketua RT yang wilayahnya dipakai untuk taman TOGA 
sangat kooperatif dengan mahasiswa KKN.  
 Kelompok KKN 2064 memberitahukan informasi 
tentang tempat pembelian bibit tanaman obat keluarga.  
Faktor penghambat 
 Lokasi penjual bibit tanaman obat cukup jauh dari posko.  
 Ketika akan membawa bibit tanaman yang berjumlah 15 
buah, tidak ada mobil yang mengangkut. Sehingga, tim 
KKN harus membawa bibit tersebut dengan sepeda 
motor.  
Partisipasi Masyarakat 
 Masyarakat yang ditempati sebagai lokasi penanaman 
TOGA membantu dana sebesar Rp.200.000,- untuk 
pembelian bibit tanaman obat.  
 Selain itu masyarakat juga ikut turun tangan dalam 
penanaman bibit tersebut. Masyarakat membantu tim 
KKN untuk mengelola tanah sebelum ditanami.  
 
3. Pemeliharaan Musholla 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Memelihara kebersihan, kerapian musholla dan masjid 
selama bulan Ramadhan sekaligus menyambut hari Raya Idul 
Fitri.  
Manfaat 
Masjid menjadi lebih bersih, tertata, dan nyaman digunakan 
masyarakat saat menjalankan ibadah 
Sasaran Mushola / Masjid di dusun Gedongan 
Rencana 6 jam 
Pelaksanaan 4 jam 
Waktu 
12 Juli 2015 ( 2 jam ) 
14 Juli 2015 ( 2 jam ) 
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30 Juli 2015 (2 jam ) 
Tempat 
Masjid Husnush Solihah di Jagan 
Masjid Darunnajah di Sekar Petak 
Masjid Raudlatul Jannah 
Anggaran Dana Rp. 5.000,00 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta Mahasiswa KKN 2061 
Acara / Kegiatan 
 Minggu, 12 Juli 2015  
Membersihkan masjid Khusnush Solihah dengan menyapu 
lantai, merapikan mukena dengan melipatnya kemudian 
menempatkan di tempat yang telah disediakan, merapikan 
dan menata buku-buku ke dalam rak buku. 
 Selasa, 14 Juli 2015 
Membersihkan masjid Darunnajah dengan menyapu dan 
mengepel lantai, merapikan mukena dan menempatkannya 
pada tempat yang telah disediakan, merapikan tikar-tikar 
dengan cara melipat dan menempatkan ditempat yang 
semstinya, merapikan dan menata ulang buku-buku ke dalam 
rak buku sekaligus membersihkan rak buku. 
Evaluasi / Hasil 
 Kegiatan ini mendapatkan respon yang positif dari warga.  
Namun, respon tersebut tidak diikuti dengan partisipasi 
warga. Partisipasi tersebut dapat dikatakan nol, karena 
tidak ada warga yang terlibat. 
 Masjid menjadi lebih bersih, tertata, Sehingga 




 Program kegiatan pemeliharan Mushola dan Masjid ini 
dilaksanakan sebagai wujud partisipasi kelompok KKN 
Unit 2061 dalam membantu warga masyarakat di dusun 
Gedongan dalam menyambut Hari Raya Idul Fitri 1436 
H. Dengan program pemeliharaan Mushola/Masjid, 
masyarakat dalam beribadah dan melaksanakan sholat 
Idul Fitri menjadi lebih nyaman. Kegiatan yang 
dilakukan meliputi perawatan sarana prasarana yang ada 
di Mushola/Masjid dan membersihkan Mushola/Masjid 
serta lingkungan sekitar. 
 Secara keseluruhan kegiatan pemeliharaan masjid 
dilakukan oleh mahasiswa KKN 2061 agar masjid tetap 
bersih, nyaman dan rapi. Kegiatannya mulai dari 
menyapu, mengepel lantai, merapikan buku-buku ke 
dalam rak buku, merapikan mukena, merapikan 
tikar-tikar, dan kegiatan membersihkan yang lain 
sehingga masjid tetap selalu bersih dan terlihat rapi.  
Faktor Pendukung 
 Dikarenakan masih dalam suasana Ramadhan dan 
menjelang lebaran, keadaan masjid/musholla tidak 
terlalu kotor. Sehingga pemeliharaan musholla tidak 
terlalu berat.  
 Di masjid sudah terdapat alat-alat kebersihan seperti 
sapu, pel-pelan, kemoceng, sehingga memudahkan tim 
KKN untuk membersihakn masjid.  
Faktor Penghambat 
 Dikarenakan waktu dan personel yang sedikit, 
Pemeliharaan masjid hanya dilakukan di 3 masjid dari 6 
masjid yang ada di dusun Gedongan.  
Partisipasi Masyarakat 
 Tidak ada masyarakat yang ikut dalam pemeliharaan 






4. Pengadaan Buku Perpustakaan  
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Memperkaya koleksi buku bacaan perpustakaan Desa 
Bangunjiwo. 
Manfaat 
Meningkatkan budaya membaca serta meningkatkan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki warga Desa Bangunjiwo 
Sasaran Seluruh warga Desa Bangunjiwo 
Rencana 4 jam 
Pelaksanaan 8 jam 
Tempat Perpustakaan Desa Bangunjiwo 
Anggaran Dana Rp. 2.000,- 
Waktu  
- 5 Juli 2015 (4 jam) 
- 6 Juli 2015 (1 jam) 
- 9 Juli 2015 (1 jam) 
- 13 Juli 2015 (2 jam) 
Sumber Dana Iuran mahasiswa KKN 
Peserta 
Mahasiswa KKN dibantu ketua Karang Taruna Desa 
Bangunjiwo 
Acara/Kegiatan 
 Kegiatan ini dilakukan dengan pengajuan proposal 
bantuan kepada toko buku Gramedia dan Toga Mas. 
Dengan rincian :  
 5 Juli 2015 : survei tempat/toko buku yang bisa dimintai 
sumbangan buku 
 6 & 9 Juli 2015 : pembuatan proposal 
 13 Juli 2015 : Pengajuan proposal  
Evaluasi/Hasil 
Program pengadaan buku perpustakaan ini tidak dapat 
terlaksana dikarenakan tidak mendapatkan konfirmasi balik 
terkait proposal dari pihak toko buku Toga Mas dan 
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mengalami penolakan proposal di toko buku Gramedia.  
Pembahasan 
 Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan survei di 
perpustakaan daerah, perpustakaan kota, toko buku 
Toga Mas, dan toko buku Gramedia pada tanggal 05 Juli 
2015, namun perpustakaan daerah dan perpustakaan 
kota tutup untuk sementara. Dari pihak toko buku Toga 
Mas dan Gramedia mengijinkan untuk mengajukan 
proposal pengajuan bantuan buku. Kemudian dilakukan 
pembuatan proposal pada tanggal 06 dan 09 Juli 2015.  
 Pada tanggal 13 Juli 2015 proposal diajukan kepada 
toko buku Toga Mas dan Gramedia, pihak Toga Mas 
menerima proposal pengajuan bantuan tetapi pihak 
pemohon bantuan perlu menunggu waktu 1 minggu 
untuk mendapatkan konfirmasi apakah proposal lolos 
seleksi atau tidak. Kemudian dari pihak Gramedia 
menolak proosal kami dikarenakan sedang mengadakan 
event bazaar sehingga buku-buku lama dipamerkan 
kembali di bazaar  untuk dijual. Setelah batas waktu 
tenggang 1 minggu, pihak Toga Mas tidak memberikan 
kabar konfirmasi, sehingga pengadaan buku 
perpustakaan desa tidak dapat terlaksana. 
Faktor Pendukung - 
Faktor penghambat 
 Dari pihak desa yang perpustakaannya akan ditambah 
buku tidak menunjukkan sikap kooperatif, sehingga 
membuat program pengadaan buku menjadi sedikit 
terhambat.  
 Dari pihak toko buku yang dimintai sumbangan tidak 
memberikan konfirmasi apakah bisa menyumbangkan 
buku atau tidak sampai hari terakhir KKN. 




5. Pembuatan spanduk Posko KKN 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Memberikan tanda/penunjuk lokasi posko KKN 2061 
kepada masyarakat, DPL, atau pihak LPPM.  
Manfaat 
Mempermudah masyarakat, DPL, atau LPPM untuk 
mengakses lokasi posko KKN UNY 2061.  
Sasaran Posko KKN 2061 (rumah kepala dukuh Gedongan) 
Rencana 3 jam 
Pelaksanaan 3 jam 
Waktu 
- Kamis, 2 Juli 2015  
- Jum’at, 3 Juli 2015  
Tempat Posko KKN dan Mangrove 
Anggaran Dana Rp. 27.000,00 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta Mahasiswa KKN 2061 
Acara / Kegiatan 
 Kamis, 2 Juli 2015 (Jam 10.00-11.00)  
Pembuatan Desain Banner Posko KKN 
 Kamis, 2 Juli 2015 (Jam 11.30-12.30) 
Pengantaran Desain Banner ke percetakan untuk dicetak 
 Jum’at, 3 Juli 2015 (Jam 13.00-14.00)  
Pengambilan banner dari percetakan mangrove dan 
pemasangan banner dirumah pak dukuh (posko KKN) 
Evaluasi / Hasil 
Banner posko KKN UNY unit berhasil dicetak dan 
dipasang di depan posko KKN UNY 2061.  
Pembahasan 
Kegiatan Pembuatan Banner posko KKN dilakukan 
dilakuakan di 2 tempat yaitu pembuatan desain banner 
dilakukan di posko KKN  dan pencatakan Banner 
dilakukan di Mangrove. Setelah banner diambil, banner 
tersebut kemudian dipasang tepat di depan posko supaya 
mudah terlihat.  
Faktor pendukung  Ada salah satu tim KKN yang ahli dalam pembuatan 
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desain banner, sehingga proses mendesain berjalan 
lancar.  
Faktor penghambat  Jarak tempat percetakan yang jauh.  
Partisipasi masyarakat -  
 
6. Pembuatan Banner ucapan idul Fitri 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Tim KKN UNY unit 2061 memberikan ucapan selamat 
Idul fitri kepada warga masyarakat dusun Gedongan 
melalui media banner.  
Manfaat 
Dengan pemasangan banner, masyarakat akan tahu bahwa 
bahwa mahasiswa KKN 2061 turut senang menyambut hari 
Raya idul Fitri di dusun Gedongan.  
Sasaran Warga Dusun Gedongan 
Rencana 3 jam 
Pelaksanaan 3 jam 
Waktu 
- Minggu,12 Juli 2015  
- Minggu,12 Juli 2015  
- Selasa, 14 Juli 2015  
Tempat Posko KKN dan Mangrove 
Anggaran Dana Rp. 70.000,00 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta Mahasiswa KKN 2061 
Acara / Kegiatan 
 Minggu,12 Juli 2015 ( Jam 11.00-12.00) 
Pembuatan desain banner selamat hari raya Idul Fitri 
 Minggu,12 Juli 2015 ( Jam 13.00-14.00)  
Pengantaran desain banner ke percetakan untuk dicetak 
 Selasa, 14 Juli 2015  
Pengambilan banner dipercetakan Mangrove dan 
memasang Banner di jalan masuk ke Masjid Darunnajah. 
Evaluasi / Hasil Banner selamat Idul Fitri berhasil dibuat dan dipasang di 
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jalan masuk ke masjid Darunnajah. 
Pembahasan 
Kegiatan pembuatan Banner “Selamat Idul Fitri” dilakuan 
di 2 tempat yaitu pembuatan desain dilakukan di posko 
KKN dan pencetakan dilakukan di Mangrove.  
Faktor pendukung 
 Ada salah satu tim KKN yang ahli dalam pembuatan 
desain banner, sehingga proses mendesain berjalan 
lancar.  
 Berhubung menjelang suasana lebaran dan belum 
adanya banner dari masjid Darunnajah, membuat 
pemasangan banner menjadi berguna. 
Faktor penghambat Percetakan banner yang terlalu jauh 
Partisipasi masyarakat - 
 
7. Revitalisasi Gapura 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan Pembaruan tulisan gapura masuk “Perum Puspa Indah” 
Manfaat Agar gapura Perum Puspa Indah terlihat baru dan bersih 
Sasaran 
Warga RT 09, 10, 11 dusun Gedongan (warga Perum Puspa 
Indah) 
Rencana 4 Jam 
Pelaksanaan 10,5 Jam 
Waktu 
- Minggu, 5 Juli 2015  
- Kamis, 9 Juli 2015  
- Jum’at, 10 Juli 2015  
- Sabtu, 11 Juli 2015  
- Senin, 13 Juli 2015 
- Selasa, 14 Juli 2015 
Tempat 
Jalan Masuk ke Perum Puspa Indah dan Kantor bapak RT 
09 
Anggaran Dana Rp 400.000,- 
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Sumber Dana Swadaya Masyarakat 
Peserta Mahasiswa KKN dan 3 warga Puspa Indah 
Acara / Kegiatan 
 Minggu, 5 Juli 2015 ( Jam 20.00-21.00) Koordinasi 
jadwal perbaikan gapura. 
 Kamis, 9 Juli 2015 ( Jam 16.00-17.00) Pencopotan 
papan nama gapura Puspa Indah. 
 Jum’at, 10 Juli 2015 ( Jam 21.00-23.00) Pengamplasan 
papan nama gapura Puspa Indah. 
 Sabtu, 11 Juli 2015 ( Jam 16.00-17.30) pengecetan 
kerangka papan nama gapura Puspa Indah. 
 Senin, 13 Juli 2015 ( Jam 07.30-09.30) Pemasangan 
warna dasar stiker gapura Puspa Indah. 
 Selasa, 14 Juli 2015 ( Jam 12.30-15.30) Pemasangan 
tulisan Perum Puspa Indah pada papan nama gapura dan 
memasang kembali papan nama gapura Puspa Indah 
pada gapura.  
Evaluasi / Hasil 
Tulisan gapura masuk Perum Puspa Indah terlihat seperti 
baru, bersih dan bagus. 
Pembahasan 
 Gapura Puspa Indah merupakan jalan masuk ke 
Perumahan Puspa indah. Dikarenakan tulisan papan 
nama gapura yang sudah kusam dan rusak, warga dan 
tim KKN UNY berinisiatif untuk memperbarui tulisan 
pada papan nama gapura dengan cara di stiker. 
 Mekanisme revitalisasi gapura Perum Puspa Indah 
yaitu pertama pencopotan papan nama, setelah papan 
nama berhasil dicopot kemudian dilakukan 
pengamplasan. Pengamplasan dilakukan sekitar 2 jam, 
setelah papan terlihat bersih lalu dilakukan pengecatan 
pada kerangka papan tulisan puspa Indah. Papan yang 
sudah bersih lalu diblog dengan stiker warna silver. 
Setelah papan nama diblog stiker lalu dilanjutkan 
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dengan pendesain tulisan “PERUM PUSPA INDAH 
dan SELAMAT JALAN” yang dilakukan oleh bapak 
Fani. 
 Tulisan stiker kemudian langsung dicetak dan dipasang 
pada papan nama gapura. Pemasangan stiker pada 
papan nama gapura dilakukan dengan cara 
mengunakan air sabun agar stiker tidak langsung 
lengket pada papan besi dan memudahkan 
pemasangannya. Tulisan pada papan nama gapura 
sudah jadi dan langsung dipasang kembali pada pintu 
masuk Puspa Indah oleh tim KKN dan dibantu oleh 
warga setempat. Sekarang gapura di Puspa indah 
terlihat lebih bagus dan megah. 
Faktor pendukung 
 Ketersediaan anggaran dana dan bantuan tenaga dari 
pihak perumahan.  
 Dalam menjalankan program ini, masyarkat perumahan 
sangat kooperatif dalam membantu revitalisasi.   
Faktor penghambat - 
Partisipasi masyarakat 
 Membantu pelaksanaan program dari mulai mencopot 
tulisan gapura, menstiker, memasang kembali bersama 
dengan tim KKN 2061.  
 Membantu dalam penyediaan anggaran dana penuh 
dalam pelaksaan program ini.  
 
B. PROGRAM KELOMPOK NON FISIK 
 
1. Penerjunan KKN  
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Menyerahkan secara resmi dari pihak universitas ke pihak 
tempat yang dijadikan KKN yaitu Kecamatan Kasihan dan 




Penerjunan KKN berfungsi sebagai bentuk legalitas 
pelaksanaan KKN UNY di desa Bangunjiwo dan Kecamatan 
Kasihan sekaligus perkenalan tim KKN UNY kepada pihak 
desa serta pihak kecamatan.  
Sasaran Pemerintah Kecamatan Kasihan & Desa Bangunjiwo. 
Rencana 2 jam 
Pelaksanaan 2 jam 
Waktu 1 Juli 2015 (2 jam) 
Tempat 
Pendopo Kecamatan Kasihan dan Ruang rapat Desa 
Bangunjiwo. 
Anggaran Dana Rp. 45.600,- 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta 
Anggota KKN 2060 & 2061, DPL, Camat Kasihan, Kepala 
desa Bangunjiwo, Sekretaris desa Bangunjiwo.   
Acara / Kegiatan 
Penyerahan secara resmi kelompok KKN di Kecamatan 
Kasihan dan Desa Bangunjiwo.  
Evaluasi / Hasil 
 Penerjunan diikuti sejumlah 23 mahasiswa KKN UNY, 
DPL, serta 2 orang pihak Kecamatan, dan 2 orang pihak 
Desa Bangunjiwo.  
 Pihak Kecamatan dan Desa menerima secara resmi 
kedatangan tim KKN UNY di wilanyah mereka dan siap 
memberi bimbingan bagi tim KKN selama 
melaksanakan program-program KKN selama satu 
bulan penuh.  
Pembahasan 
 Penerjunan KKN dilakukan di dua tempat yaitu kantor 
kecamatan Kasihan dan kantor desa Bangunjiwo.  
 Penerjuanan KKN di kantor kecamatan Kasihan diikuti 
oleh 22 mahasiswa KKN kelompok 2060 & 2061 serta 
dosen pembimbing lapangan. Kedatangan tim KKN 
UNY disambut langsung oleh Camat Kasihan, beliau 
dengan senang hati menerima kedatangan tim KKN di 
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wilayahnya. Selain itu beliau juga berpesan semoga tim 
KKN bisa melaksanakan program-program dengan baik 
dan berbaur dengan masyarakat.  
 Penerjunana di kantor desa Bangunjiwo dihadiri oleh 23 
mahasiswa KKN kelompok 2060 & 2061, DPL, kepala 
desa Bangunjiwo, sekretaris Bangunjiwo, kepala dukuh 
Gedongan, dan kepala dukuh kalirandu.  
 DPL secara resmi menyerahkan tim KKN kepada pihak 
desa Bangunjiwo dan memohonkan ijin untuk 
melaksanakan program-program KKN selama satu 
bulan. Kemudian, kepala desa menerima secara resmi 
tim KKN UNY untuk melaksanakan program-program 
selama satu bulan. Beliau berharap mahasiswa KKN 
UNY dapat melaksanakan program-program dengan 
baik dan dapat berbaur sekaligus belajar dari 
masyarakat.  
Faktor Pendukung 
 Pihak desa menerima kedatangan tim KKN UNY dengan 
baik.  
 Pihak desa hadir dalam penerjunan KKN. 
Faktor Penghambat 
 Mahasiswa KKN UNY terlambat beberapa menit 
sebelum penerjunan dimulai dikarenakan adanya 
komunikasi yang missed. 
Partisipasi Masyarakat 
 Pihak desa membantu dalam menyiapkan tempat untuk  
penerjunan dan membantu jalannya acara penerjunan.  
 
2. Sosialisasi Program KKN   
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Memperkenalkan kelompok KKN 2061 kepada tokoh 
masyarakat dusun Gedongan dan mensosialisasikan program 
yang akan dijalankan di dusun Gedongan.  
Manfaat Warga mengenal kelompok KKN 2061 dan DPL lebih dekat. 
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Selain itu, mucul saran dan masukan dari pihak tokoh 
masyarakat untuk program yang akan di dilakukan selama 
KKN di dusun Gedongan.  
Sasaran 
Mahasiswa KKN 2061 dan tokoh masyarakat dusun 
Gedongan.   
Rencana 2 jam 
Pelaksanaan 3 jam 
Waktu 1 Juli 2015 (3 jam) 
Tempat Serambi masjid Darunnajah, Rt 01 sekarpetak.  
Anggaran Dana Rp. 323.800,- 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa. 
Peserta 
Anggota KKN 2061, DPL, & tokoh masyarakat se-dusun 
Gedongan.  
Acara / Kegiatan Perkenalan dan sosialisasi program KKN 2061.  
Evaluasi / Hasil 
Masyarakat Dusun Gedongan menerima kehadiran kelompok 
KKN 2061 dengan terbuka. Selain itu, masyarakat juga 
memberikan beberapa masukan terkait program yang akan 
diselenggarakan di dusun Gedongan.  
Pembahasan 
 Sosialisasi dihadiri hampir 85% dari tamu undangan. 
Yang hadir pada waktu sosialisasi yaitu ketua RT 01, 03, 
04, 05, 06, 09, 12, Ketua PKK dusun Gedongan, Takmir 
masjid Darunnajah & masjid Raudlatul Jannah, DPL, dan 
12 mahasiswa KKN 2061. 
 Sosialisasi diawali dengan perkenalan dari DPL dan tim 
KKN 2061 yang hadir. Setelah perkenalan dilanjutkan 
dengan pemaparan program dari Tim KKN 2061.  
 Setelah pemaparan program, pihak tokoh masyarakat 
menanggapi program-program yang direncanakan. 
Beberapa program telah disetujui seperti plangisasi, 
sosialisasi gizi dan kesehatan, sekolah karakter berbasis 
masyarakat, dll. Selain itu ada juga program yang tidak 
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disetujui seperti penghijaun, lomba kegiatan Ramadhan, 
kerja bakti. Ada juga program permintaan dari 
masyarakat seperti pengadaan taman tanaman obat 
keluarga, revitalisasi gapura perumahan, membersihkan 
lapangan voli, dll.  
 Sambutan masyarakat terhadap tim KKN 2061 juga baik, 
masyarakat berkenan untuk membantu melancarkan 
program-program selama KKN.    
Faktor pendukung 
 Bantuan diberikan oleh kepala dusun dalam menyebar 
undangan sosialisasi program kepada tokoh masyarakat 
desa.  
Faktor penghambat 
 Jumlah undangan yang hadir hanya mencapai 30% 
dikarenakan kesibukan masing-masing dari masyarakat. 
Partisipasi masyarakat 
 Masyarakat memberi masukan terkait program-program 
yang direncanakan di dusun Gedongan. 
 
 
3. Pembuatan Data Administasi Dusun  
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Mengetahui jumlah warga dan persebarannya di tiap RT 
Manfaat 
Mendapat informasi mengenai jumlah warga yang ada di 
tiap-tiap RT 
Sasaran Ketua RT, Kepala Dukuh 
Rencana 8 jam 
Pelaksanaan 19,5 jam 
Waktu 
2 Juli 2015 (8,5 jam) 
3 Juli 2015 (6 jam) 
4 Juli 2015 (5 jam) 
Tempat Posko KKN Unit 2061 
Anggaran Dana Rp. 62.500,00 
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Sumber Dana Iuran Mahasiswa 
Peserta Mahasiswa, Ketua RT, Kepala Dukuh 
Acara / Kegiatan 
 2 Juli 2015 
Tim KKN UNY dibagi menjadi 3 kelompok yang menyebar 
ke setiap kelompok untuk mendapatkan data warga di 
tiap-tiap RT, dilanjutkan menganalisis data yang sudah 
didapat. 
 3 Juli 2015 
Melanjutkan analisis data, termasuk input ulang data RT 9  
dengan beberapa penambahan warga yang belum masuk ke 
dalam buku administrasi RT 9. 
 4 Juli 2015 
Melanjutkan analisis data, mengembalikan data yang 
dipinjam dari masing-masing RT, kamudian menjilid buku 
administrasi sebagai arsip padukuhan. 
Evaluasi / Hasil 
Menghasilkan buku data administrasi dusun yang berisi 
tentang catatan biodata warga Dusun Gedongan disertai 
dengan hasil analisis yang dilakukan oleh Tim KKN UNY. 
Kendala yang kami alami dalam membuat data administrasi 
dusun adalah data di tiap-tiap RT yang tidak lengkap dan 
belum diperbarui. 
Pembahasan 
Kegiatan ini mendapat bimbingan dari Pak Dukuh, berupa 
arahan ke rumah masing-masing ketua RT serta kebutuhan 
analisis yang diperlukan di padukuhan. Analisis yang kami 
lakukan menyesuaikan dengan kebutuhan padukuhan, berupa 
jumlah warga di tiap-tiap RT, jumlah KK, jumlah laki-laki 
dan perempuan. 
Faktor pendukung 
 Adanya data kependudukan yang lama, sehingga tidak 
perlu memulai dari awal untuk melaksanakan program. 
Faktor penghambat 
 Data dari tiap-tiap RT tidak lengkap/belum diperbarui.  
 Ada beberapa rumah yang menjadi kontrakan, sehingga 
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orang yang menempati sering berubah-ubah dalam waktu 
yang dekat sebelum diadakan pencatatan ulang. 
Partisipasi masyarakat 
 Ketua masing-masing RT mendukung program ini 
dengan meminjamkan data administrasi yang sudah ada 
sebelumnya atau dengan mengumpulkan foto kopi kartu 
keluarga. 
 
4. Sekolah Karakter Berbasis Masyarakat 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Sekolah karakter berbasis masyarakat bertujuan untuk 
membentuk dan membangun pola pikir, sikap, dan perilaku 
masyarakat agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak 
mulia, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab.  
Manfaat 
Memberikan peluang bagi setiap orang untuk memperkaya 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menjadi pribadi yang 
berbudi pekerti luhur. 
Sasaran Masyarakat dusun Gedongan khususnya anak-anak usia SD. 
Rencana 24 jam 
Pelaksanaan Jam 
Waktu 
Senin, 6 Juli 2015 (4 jam) 
Selasa, 7 Juli 2015 (5 jam) 
Rabu, 8 Juli 2015 (5 jam) 
Kamis, 9 Juli 2015 (5 jam) 
Sabtu, 25 Juli 2015 (2 jam) 
Kamis, 30 Juli 2015 (1,5 jam) 
Tempat TPA Masjid Darunnajah RT 01 dan 02, Joglo Jagan RT 04. 
Anggaran Dana Rp. 246.000,- 
Sumber Dana Iuran mahasiswa KKN 
Peserta Anggota KKN 
Acara / Kegiatan 
1. Pelatihan Menulis Cerita Bergambar untuk Anak SD 
 Senin, 6 Juli 2015 (Pukul 16.00 – 17.00) 
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Melakukan pelatihan menulis cerita bergambar dengan 
melibatkan anak usia SD di TPA masjid Darunnajah RT 
01 dan RT 02 untuk menggambar dan menulis cerita 
dengan tema “Ramadhan”.  
 Rabu, 8 Juli 2015 (08.00 – 10.00) 
Melakukan pelatihan menulis cerita bergambar dengan 
melibatkan anak usia SD di Joglo TPA RT 04 untuk 
menggambar dan menulis cerita dengan tema 
“Ramadhan”.  
2. Sosialisasi dan Belajar Efektif 
 Selasa, 7 Juli 2015 (Pukul 07.00 – 08.00) 
Pemberian Informasi tentang belajar efektif kepada anak 
– anak TPA kelas 5 dan 6 SD. 
 Rabu, 8 Juli 2015 (Pukul 07.00 – 08.00) 
Pembuatan jadwal kegiatan sehari-hari mengarah pada 
waktu belajar efektif dengan sasaran anak-anak TPA RT 
04. 
 Kamis, 9 Juli 2015 (Pukul 07.00 – 08.00) 
Pembuatan jadwal kegiatan sehari-hari mengarah pada 
waktu belajar efektif dengan sasaran anak-anak TPA 
masjid Darnunnajah RT 01 dan RT 02. 
3. Permainan Tradisional 
 Selasa, 7 Juli 2015 (Pukul 08.00 – 10.00) 
Melakukan aktifitas bermain di lingkungan Joglo TPA 
RT 04, yaitu melakukan permainan tradisional engklek 
dan gobak sodor. 
 Kamis, 9 Juli 2015 (Pukul 08.00 – 09.00) 
Melakukan aktifitas bermain di lingkungan Masjid 
Darunnajah RT 01 dan RT 02, yaitu melakukan 
permainan tradisional gobak sodor dan petak umpet. 
4. Belajar di Alam 
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 Selasa, 7 Juli 2015 (Pukul 10.00 – 12.00) 
Membuat gambar dengan memanfaatkan bahan dari 
alam seperti daun, pelepah pisang, dan rumput di 
lingkungan Joglo TPA RT 04. 
 Kamis, 9 Juli 2015 (Pukul 09.00 – 11.00) 
Membuat gambar dengan memanfaatkan bahan dari 
alam seperti daun, pelepah pisang, dan rumput di 
lingkungan masjid Darunnajah. 
 Kamis, 9 Juli 2015 (Pukul 11.00 – 12.00) 
Mengenal alam lebih dekat dengan berjalan-jalan di 
alam (area persawahan) untuk membentuk karakter 
cinta alam dan mensyukuri nikmat Tuhan.  
5. Pembuatan Majalah Dinding 
 Senin, 6 Juli 2015 (16.00 – 17.00) 
TM pembuatan majalah dinding di TPA masjid 
Darunnajah RT 01 dan RT 02. 
 Rabu, 8 Juli 2015 (Pukul 10.00 – 11.00) 
TM dan penugasan pembuatan majalah dinding di Joglo 
TPA RT 04. 
 Sabtu, 25 Juli 2015 (Pukul ) 
Membuat 2 buah mading menggunakan sterofoam 
berbentuk masjid.  
 Kamis, 30 Juli 2015 (Pukul) 
Menempelkan hasil karya anak-anak dan menghias 
mading supaya lebih menarik. 
6. English Club 
 Senin, 6 Juli 2015 (Pukul 08.00 – 10.00) 
Mendengarkan lagu berbahasa Inggris tentang 
nama-nama binatang dan mengenalkan anggota tubuh 
dalam bahasa Inggris melalui lagu dan gerakan Hockey 




 Rabu, 8 Juli 2015 (Pukul 16.00 – 17.00) 
Mengenalkan nama-nama binatang dalam bahasa 
Inggris dengan sasaran anak-anak TPA di Masjid 
Darunnajah. 
7. CCU 
 Kamis, 30 Juli 2015 (Pukul 15.00-16.30 ) 
Mengenalkan kebudayaan bangsa asing (budaya-budaya 
luar negeri) yang bermanfaat dan bernilai positif untuk 
menambah wawasan anak-anak di RT 01. 
8. Menonton film berbahasa Inggris 
 Selasa (7 Juli 2015), Kamis (9 Juli 2015), selasa (14 Juli 
2015), dan Kamis, 9 Juli 
Menonton film frozen dengan sub-tittle bahasa Indonesia 
dengan peserta anak-anak TK-SD.  
 
Evaluasi / Hasil 
1. Pelatihan Menulis Cerita Bergambar untuk Anak SD 
 Senin, 6 Juli 2015 (Pukul 16.00 – 17.00) 
Terkumpul sejumlah 17 karya cerita bergambar dengan 
ide kreatif dari anak-anak TPA masjid Darunnajah RT 01 
dan RT 02. 
 Rabu, 8 Juli 2015 (08.00 – 10.00) 
Dari ±20 anak yang mengikuti pelatihan menulis cerita 
bergambar hanya 15 karya yang terkumpul dengan hasil 
yang cukup baik. 
2. Sosialisasi dan Belajar Efektif 
 Selasa, 7 Juli 2015 (Pukul 07.00 – 08.00) 
Sejumlah 6 anak yang terdiri dari kelas 5 dan kelas 6 SD 
di Joglo TPA RT 04 menjadi lebih memahami tentang 
sistematika pelaksanaan belajar efektif setelah 




 Rabu, 8 Juli 2015 (Pukul 07.00 – 08.00) 
Dengan membuat jadwal kegiatan sehari-hari maka 
sejumlah 6 anak di TPA RT 04 dapat memanfaatkan 
waktu dengan sebaik-baiknya, sehingga waktu belajar 
lebih efektif. 
 Kamis, 9 Juli 2015 (Pukul 07.00 – 08.00) 
Sejumlah 10 anak yang terdiri dari kelas 5 dan kelas 6 
SD di TPA masjid Darnunnajah RT 01 dan RT 02 
berhasil membuat dan mengumpulkan 10 jadwal 
kegiatan sehari-hari yang mengacu pada waktu belajar 
efektif. 
3. Permainan Tradisional 
 Selasa, 7 Juli 2015 (Pukul 08.00 – 10.00) 
Dengan melakukan aktifitas permainan tradisional 
engklek dan gobak sodor di Joglo TPA RT 04, dari 
sejumlah 30 anak sudah terlihat  karakter kerjasama 
(terbentuk koordinasi yang baik antara anggota dalam 
tim/kelompok), keberanian, kejujuran, menghargai 
orang lain, dan melatih konsentrasi.  
 Kamis, 9 Juli 2015 (Pukul 08.00 – 09.00) 
Dengan melakukan aktifitas permainan tradisional 
gobak sodor di lingkungan masjid Darunnajah, sejumlah 
14 anak perempuan sudah terlihat  karakter kerjasama 
(terbentuk koordinasi yang baik antara anggota dalam 
tim/kelompok), keberanian, kejujuran, menghargai 
orang lain, dan melatih konsentrasi. Sejumlah 11 anak 
laki-laki yang melakukan permainan petak umpet 
terbentuk karakter kesabaran, dan keberanian. 
4. Belajar di Alam 
 Selasa, 7 Juli 2015 (Pukul 10.00 – 12.00) 
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Sejumlah 30 karya gambar motif bahan dari alam seperti 
bunga dan daun telah terkumpul. Dengan belajar di alam 
terbentuk karakter kesabaran, menghargai karya orang 
lain, melatih kedisiplinan dan keuletan. 
 Kamis, 9 Juli 2015 (Pukul 09.00 – 11.00) 
Dari ±25 anak yang mengikuti kegiatan belajar di alam 
telah terkumpul sejumlah 20 karya gambar dengan motif 
bunga dan daun yang kreatif dan memiliki nilai seni. 
 Kamis, 9 Juli 2015 (Pukul 11.00 – 12.00) 
Sejumlah ±25 anak merasa sangat senang belajar di 
alam dan sangat antusias sekali saat mengikuti 
rangkaian kegiatan belajar di alam. Anak-anak dapat 
mengenal alam lebih dekat. Dari kegiatan ini terbentuk 
karakter cinta alam dan mensyukuri nikmat Tuhan.  
5. Pembuatan Majalah Dinding 
 Senin, 6 Juli 2015 (16.00 – 17.00) 
Anak-anak menjadi lebih paham mekanisme pembuatan 
majalah dinding. Dari kegiatan ini sejumlah anak 
menerima penugasan untuk mewarnai gambar.  
 Rabu, 8 Juli 2015 (Pukul 10.00 – 11.00) 
Sejumlah ±20 anak sangat antusias dalam mengikuti TM 
dan penugasan pembuatan majalah dinding. Dalam 
kegiatan ini terkumpul ±20 karya gambar yang telah 
diwarnai.  
6. English Club 
 Senin, 6 Juli 2015 (Pukul 08.00 – 10.00) 
Melalui kegiatan english club sejumlah 25 anak mampu 
menirukan pronounciation hewan-hewan yang ada 
dalam lagu berbahasa Inggris. Selain nama-nama hewan 
anak-anak juga telah memahami tentang anggota tubuh 
melalui gerakan/tarian hockey povkey song. 
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 Rabu, 8 Juli 2015 (Pukul 16.00 – 17.00) 
Sejumlah 20 anak sebagian besar sudah mengetahui 
nama-nama hewan dalam bahasa inggris, namun 
pronounciationnya masih kurang tepat. Melalui kegiatan 




 Kamis, 30 Juli 2015 (Pukul ) 
Sejumlah 10 anak mengikuti kegiatan CCU dengan 
sangat antusias. Melalui kegiatan ini anak-anak menjadi 
lebih paham tentang budaya-budaya yang ada di luar 
negeri (budaya asing) yang dapat diambil nilai 
positifnya. 
8. Menonton film berbahasa Inggris 
 Selasa, 7 juli 2015 (pukul 16.00-17.00) 
Menonton film frozen dengan sub-tittle bahasa 
indonesia. diikiuti sekitar 25 anak, mereka menonton 
film frozen dengan sangat antusias.  
 Kamis, 9 juli 2015 (pukul 08.00-10.00) 
Menonton film diikuti sekitar 20 anak, pada 40 menit 
pertama anak-anak sangat antusias, akan tetapi di menit 
terakhir, anak-anak merasa bosan karena layarnya terlalu 
kecil sehingga menghalangi mereka melihat filmnya.  
 Selasa, 14 Juli 2015 (pukul 16.00-17.00) 
Pemutaran film dihadiri oleh 5 anak. Sebagian besar  
dari mereka tahu tokoh Elsa dan Ana, tapi belum pernah 
melihat filmnya. Sehingga, mereka menikmati film 
dengan antusias.  
 
Pembahasan Sekolah karakter terpadu berbasis masyarakat ini di lakukan 
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melalui beberapa kegiatan, antara lain: 
 Pelatihan Menulis Cerita Bergambar untuk Anak SD 
Pelatihan menulis cerita bergambar ini di lakukan di TPA 
RT 01, 02, dan 04. Kegiatan ini dilakukan dengan sasaran 
anak usia SD, dimana dalam kegiatan ini anak dituntut 
untuk aktif dalam menuangkan ide maupun gagasan. 
Anak diberi kebebasan untuk menggambar sesuai dengan 
imajinasi mereka dengan berpusat pada tema yang telah 
ditentukan yaitu tentang kegiatan di bulan ramadhan. 
Setelah anak selesai menggambar maka selanjutnya anak 
diminta untuk menjelaskan makna dari gambar yang telah 
dibuat, yaitu dengan membuat sebuah cerita pendek yang 
dituliskan di bawah maupun di samping gambar. 
Keterangan yang diberikan akan menjadi sebuah cerita 
bergambar. Melalui kegiatan ini karakter anak akan 
timbul seperti karakter untuk menghargai hasil karya 
sendiri maupun hasil karya orang lain. Membentuk 
kepribadian anak yang baik, seperti: keuletan, kerja keras, 
percaya diri, giat berusaha, keberanian, dan kedisiplinan. 
 
 Sosialisasi dan Belajar Efektif 
Pembelajaran efektif dilakukan di TPA RT 01, 02, dan 
04. Program pembelajaran efektif ini ditujukan untuk 
kelas 5 dan 6 SD. Mekanisme pembelajaran Efektif di 
dusun Gedongan adalah dengan memberikan materi 
sosialisasi tentang belajar efektif anak. Setelah peserta 
memahami cara belajar efektif, peserta diminta untuk 
membuat jadwal kegiatan sehari-hari agar kegiatan 
belajar bisa terjadwal. Setelah jadwal kegiatan sehari-hari 
dibuat, maka diketahui sebagian peserta hanya belajar 
pada saat akan diadakan ulangan saja. Selanjutnya tim 
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KKN menyuruh para peserta untuk belajar secara rutin 
dan terjadwal karena jika hanya belajar pada waktu 
ulangan saja maka materi yang dipelajari tidak akan 
tersimpan dalam memori otak karena memori otak 
manusia sanagt terbatas. Setelah pembuatan jadwal 
selesai peserta di berikan materi pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk kelas 5 tentang kebutuhan 
manusia, peserta diberi kertas foto copyan yang berisikan 
materi tentang kebutuhan manusia. Selanjutnya peserta 
diminta membaca materi pelajaran. Setelah peserta 
selesai membaca kemudian dijelaskan materi pelajaran 
dan peserta diminta menuliskan pokok materi pelajaran 
agar tidak mudah lupa dengan apa yang mereka pelajari. 
Dan untuk peserta kelas 6 diberikan materi pelajaran IPS 
yangg bertemakan perkembangan wilayah provinsi 
Indonesia dan perkembangan wilayah laut Indonesia. 
Cara penyampaiannya hampir sama dengan yang kelas 5 
yaitu peserta diminta membaca materi, bila materi sudah 
selesai dibaca kemudian peserta dijelaskan tentang materi  
tersebut dan peserta juga diminta menuliskan pokok 
pikiran materi yang telah diberikan. 
 
 Permainan Tradisional 
Akhir-akhir ini permainan tradisional sudah jarang sekali 
dimainkan, sehingga tim KKN ingin mengenalkan 
kembali permainan-permainan tradisional yang hampir 
punah akibat perkembangan teknologi yang semakin 
canggih. Beberapa permainan tradisional yang kami 
kenalkan pada anak-anak di wilayah dusun Gedongan, 
antara lain: engklek, gobak sodor, dan petak umpet. 
Melalui permainan tradisional ini banyak sekali manfaat 
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yang dapat diperoleh, salah satunya terhadap 
pembentukan karakter anak. Permainan tradisional dapat 
dijadikan sebagai salah satu wahana bermain anak yang 
sekaligus sebagai media mendidikan karakater. Berbagai 
manfaat dari permainan tradisional ini, antara lain: anak 
dapat bergerak aktif sehingga anak dapat memanfaatkan 
anggota gerak mereka secara maksimal (dapat dijadikan 
sebagai sarana berolahraga), anak dapat bekerjasama 
yang baik dalam kelompoknya, anak dapat menghargai 
orang lain, dapat bersikap sportif, dan dapat 
mengembangkan kemampuan motorik anak.  
 
 Belajar di Alam 
Belajar di alam merupakan salah satu program yang 
terintegrasi dengan program pendidikan karakter yang 
dilakukan di dusun Gedongan. Dalam kegiatan ini 
anak-anak di ajarkan untuk memanfaatkan alam sebagai 
media pembelajaran yang menarik, asik, dan efektif. 
Dalam belajar dialam mengajarkan anak-anak untuk 
selalu bersyukur akan ciptaan Tuhan, selain itu anak juga 
diajarkan untuk selalu melestarikan alam Indonesia. 
Karakter yang dapat terbentuk dari belajar di alam, antara 
lain: selalu bersyukur, mencintai alam dan lingkungan 
disekitar, serta bisa bersikap bijak dalam memanfaatkan 
kekayaan alam yang berada di sekitar. 
 Pembuatan Majalah Dinding 
Pembuatan majalah dinding merupakan media untuk 
menampung dan menampilkan hasil karya anak-anak dari 
rangkaian kegiatan yang telah dilakukan, hasil yang di 
tampilkan dalam majalah dinding meliputi karya terbaik 
dari pembuatan cerita bergambar, mewarnai gambar, hasil 
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karya belajar di alam, dan beberapa foto-foto serta 
deskripsi rangkaian kegiatan pembelajaran karakter. 
Dengan adanya pembuatan majalah dinding maka 
karakter yang terbentuk adalah menghargai hasil karya 
diri sendiri maupun hasil karya orang lain, membangun 
sikap untuk selalu gemar membaca, serta 
mengembangkan kreatifitas anak dalam berkarya. 
 English Club 
English club merupakan program untuk anak umur 5-13 
tahun. English club atau yang dikenal dengan kelompok 
belajar bahasa inggris mengajarkan anak tentang bahasa 
inggris dasar yang diajarkan dengan cara yang 
menyenangkan sehingga mudah diterima oleh anak. 
Tujuan dari english club, antara lain: Mengenalkan 
bahasa inggris pada anak-anak sejak dini dikarenakan 
sekarang anak-anak SD tidak lagi mendapatkan materi 
pelajaran bahasa inggris, english club juga mengajarakan 
tentang pentingnya bahasa inggris sebagai modal 
kehidupan di masa yang akan datang, selain itu english 
club juga mengenalkan nilai-nilai karakter tentang cara 
memperhatikan orang, cara mengapresiasi orang, 
menyampaikan terimakasih, dan bagaimana cara meminta 
tolong secara sopan. Kegiatan yang dilakukan dalam 
english club, antara lain mempelajari nama-nama hewan, 
buah, benda dalam bahasa inggris yang disampaikan 
melalui tayangan video, yang merupakan kolaborasi 
antara lagu dan gambar agar anak mudah menangkap dan 
mengerti materi yang diajarkan. Selain itu, melalui 
permainan hockey pockey song yang memadukan antara 
gerakan dan perintah, anak-anak bisa mengerti apa yang 
harus mereka lakukan. Pendidikan karakter dapat 
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diajarkan melalui perintah yaitu dengan mengucapkan 
kata “please” supaya lebih sopan.  
 CCU 
CCU diajarkan dengan mengenalkan kebudayaan bangsa 
asing (budaya-budaya luar negeri) yang bermanfaat dan 
bernilai positif untuk menambah wawasan anak-anak.  
Faktor pendukung 
 Banyaknya jumlah anak-anak usia Sekolah Dasar di 
wilayah dusun Gedongan mempermudah pelaksanaan 
program sekolah karakter, dimana sasaran utama dari 
kegiatan sekolah karakter ini adalah anak-anak usia 
TK-SD. Selain itu, tingginya minat dan partisipasi 
anak-anak untuk mengikuti kegiatan sekolah karakter, 
serta tersedianya tempat/ lokasi yang memadai membuat 
programsekolah karakter dapat terlaksana dengan baik. 
Faktor Penghambat 
 Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya mengakibatkan 
pelaksanaan kegiatan sekolah karakter berbasis 
masyarakat ini kurang maksimal. 
Partisipasi Masyarakat 
 Masyarakat yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
sekolah karakter ini adalah anak-anak usia TK-SD yang 
kami ambil dari TPA di dusun Gedongan. Partisipasi 
mereka terlihat dari jumlah peserta yang hadir dan 
mengikuti kegiatan sekolah karakter yaitu bisa mencapai 
± 40 anak dalam sekali pertemuan. 
 
5. Penyuluhan Peningkatan Kualitas Gizi Masyarakat 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Memfasilitasi masyarakat untuk memperoleh materi atau 
informasi tentang gizi,  dapat membantu masyarakat untuk 
membantu proses penyembuhan penyakit dan perbaikan gizi, 
dapat membantu masyarakat untuk memahami penyebab 




Terbentuknya sikap positif terhadap gizi, terbentuknya 
pengetahuan tentang gizi, adanya motivasi untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang hal-hal yang berkaitan dengan gizi, 
terjadinya perubahan perilaku yang lebih baik. 
Sasaran 
Masyarakat dukuh Gedongan, kelurahan Bangunjiwo, 
kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul. 
Rencana 2 jam 
     Pelaksanaan 2 jam 
Waktu 12 Juli 2015 ( 2 jam ) 
Tempat Joglo di Rt 04 (dukuh Gedongan) 
Anggaran Dana Rp. 97.000,00 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta Ibu-ibu yang mengikuti posyandu 
Acara / Kegiatan 
Penyuluhan/pemberian materi tentang gizi kepada ibu-ibu 
peserta posyandu. 
Evaluasi / Hasil 
Dihadiri kurang lebih 30 ibu-ibu peserta posyandu. Setelah 
peserta mengikuti penyuluhan ini, masyarakat lebih 
memahami tentang gizi seimbang, penyebab gizi buruk, 
tanda dan gejala klinis, serta pesan umum gizi seimbang 
Pembahasan 
Kegiatan ini dilaksanakan setelah kegiatan posyandu di Joglo 
Rt 04 dukuh Gedongan. Ibu-ibu yang menjadi peserta 
posyandu dengan kegiatan penimbangan balita dilanjutkan 
dengan mengikuti kegiatan penyuluhan tentang gizi. 
Penyuluhan ini dilaksanakan dengan kerjasama antara 
mahasiswa KKN 2061 dengan mendatangkan pembicara dari 
Puskesmas Kasihan 1 yaitu bapak Rohmat. Bapak Rohmat 
memberikan materi tentang pedoman gizi seimbang yaitu 
pengertian gizi buruk, penyebab gizi buruk, tanda dan gejala 
klinis, 4 pilar gizi seimbang, pesan umum gizi seimbang. 
Faktor pendukung 
 Pelaksanaan program dilakukan berbarengan dengan 
posyandu, sehingga mudah mengumpulkan masyarakat 
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terutama ibu-ibu.  
 Ketersediaan pihak puskesmas Kasihan I untuk 
memberikan narasumber, sehingga pelaksanaan 
sosialisasi berjalan dengan lancar. 
Faktor penghambat  Kurangnya perhatian dari peserta kepada narasumber.  
Partisipasi masyarakat 
 Masyarakat menerima sosialisasi dengan antusias seiring 
dengan jumlah peserta yang sesuai harapan. 
 
6. Pendampingan TPA 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Untuk mendampingi kegiatan TPA di dusun Gedongan, serta 
memberikan wawasan yang bersifat akademik dan non 
akademik. 
Manfaat 
1. Santri dapat meningkatkan motivasi kehadiran di TPA. 
2. Santri dapat memperoleh wawasan di bidang akademik. 
3. Santri dapat memperoleh keterampilan di bidang non 
akademik. 
Sasaran Santri iqro dan Santri alquran 
Rencana 20  jam 
     Pelaksanaan 11 jam 
Waktu 
 2 dan 3 juli 2015 (16.00-17.00) 
 5-13 juli 2015 (16.00-17.00) 
Tempat 
Masjid  Darunnajah (RT 1 dan RT 2), masjid Khusnush 
Sholikhah ( RT4) dan masjid Rodhatul Jannah ( RT 9). 
Anggaran Dana Rp. 30.000,- 
Sumber Dana Swadaya Masyarakat 
Peserta 
Santri iqro dan alquran yang berjumlah sekitar 85 santri (terdiri 
dari 25 santri RT 1,30 santri RT 4 dan 30 santri RT9). 
Acara / Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Mengaji sesuai tingkat kemampuan santri 
2. Menghafal surat-surat pendek  
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3. Menghafal doa sehari-hari 
4. Menghafal doa-doa shalat 
5. Memberikan materi tentang ibadah-ibadah apa saja yang 
dilakukan di bulan Ramadhan dengan cara bercerita 
Evaluasi / Hasil 
Hasil dari kegiatan yang dilakukan setiap hari  terbagi menjadi 
beberapa aktivitas sebagai berikut, 
1. Kamis, 2 Juli 2015 
TPA di masjid RT 1 dihadiri oleh 22 santri. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu perkenalan mahasiswa KKN, santri 
mengaji sesuai tingkat kemampuan santri, hafalan surat 
pendek, serta bernyayi. Untuk TPA di RT 4 dihadiri 5 anak 
kegiatannya yaitu mengaji iqra’. 
2. Jumat,3 Juli  
TPA di masjid RT 1 dihadiri oleh 25 santri. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu hafalan surat pendek,doa 
sehari-hari,menyanyi. TPA di RT 4 dihadiri 25 anak, 
kegiatannya menghafal surat-surat pendek, doa sehari-hari 
dan bernyanyi. TPA di RT 9 dihadiri sebanyak 20 anak, 
kegiatannya yaitu mereka para santri mengaji satu persatu 
ke para remaja masjid. 
3. Minggu, 5 Juli 2015 
TPA di masjid RT I dihadiri oleh 22 santri. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu mengaji, menghafal surat pendek, doa 
sehari-hari dan emnyanyi.TPA di RT 4 dihadiri sebanyak 
25 anak, kegiatannya yaitu hafalan surat-surat pendek, doa 
sehari-hari serta menyanyi.  TPA di RT 9 mereka mengaji 
iqra dan alqur’an ke para remaja masjid. 
4. Senin, 6 Juli 2015 
TPA RT 1 dihadiri oleh 25 santri , kegiatannya yaitu materi 
tentang ibadah-ibadah di bulan puasa melalui mendongeng 
dan dilanjutkan menyanyi. TPA di RT 4 dihadiri 3 anak 
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kegiatannya mendamping anak yang mengaji iqra. TPA di 
RT 9 dihadiri 20 anak kegiatannya pendampingan mengaji 
iqra’ dan alqu’an. 
5. Selasa, 7 Juli 2015 
TPA di RT 1 dihadiri oleh 25 santri. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu, menghafal surat pendek, doa sehari-hari 
dan menyanyi.TPA di RT 4 dihadiri sebanyak 30 anak , 
kegiatannya yaitu menceritakan tentang cerita yang berisi 
pesan moral kemudian dilanjutkan dengan bernyanyi. TPA 
di RT 9 dihadiri sebanyak 22 anak, kegiatannya yaitu 
mengaji iqra’ dan juga alqur’an. 
6. Rabu, 8 Juli 2015 
TPA di RT 1 dihadiri oleh 20 santri. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu menyimak para santri yang mengaji iqra’ 
juz amma serta alqur’an.  
7. Kamis, 9 Juli 2015 
TPA di RT 1 dihadiri oleh 25 santri, kegiatannya yaitu 
menyimak para santri yang mengaji iqra’ dan alqu’an. TPA 
di RT 9 dihadiri oleh 20 anak, kegiatannya menyimak para 
santri yang mengaji iqra’ dan juga alqu’an. 
8. Jumat, 10 April 2015 
TPA dihadiri oleh oleh 25 santri, kegiatannya yaitu hafalan 
surat-surat pendek dan dilanjutkan bernyanyi. TPA di RT 9 
dihadiri oleh 20 santri, kegiatannya adalah menyimak para 
santri yang mengaji iqra’ serta alqur’an. 
9. Sabtu, 11 Juli 2015 
TPA di RT 1 dihadiri oleh 20 santri, kegiatannya  yaitu 
hafalan surat-surat pendek,doa sehari-hari. TPA di RT 9 
dihadiri 30 santri, kegiatannya adalah menyimak para 
santri yang mengaji iqra’ dan juga alqur’an. 
10. Senin, 13 Juli 2015 
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TPA di RT 1 dihadiri oleh 25 santri, kegiatannya yaitu 
hafalan surat-surat pendek, doa sehari hari, ada 5 santri 
yang berani tampil ke depan untuk menghafal surat-surat 
pendek dan juga doa sehari-hari. 
Evaluasi dari kegiatan ini yaitu : 
1. Waktu pelaksanaan TPA bervariasi, mulai rentang dari 
16.00 sampai 17.30. Hal tersebut memerlukan waktu yang 
tepat sehingga santri tidak terlalu lama menunggu waktu 
selesai. 
2. Dalam penyampaian materi, sebaiknya ada pemerataan 
jadwal dari mahasiswa KKN yang dapat mewakili 
jurusannya untuk berbagi wawasan kepada santri. 
3. Materi kegiatan seharusnya dipersiapkan secara maksimal 
sebelum pelaksanaan,  
Pembahasan 
Pendampingan TPA dilakukan setiap hari mulai pukul 16.00 
sampai 17.30. Materi kegiatan terbagi menjadi beberapa 
aktivitas sebagai berikut, 
1. Mengaji sesuai tingkat kemampuan santri 
2. Menghafal surat-surat pendek  
3. Menghafal doa sehari-hari 
4. Menghafal doa-doa shalat 
5. Memberikan materi tentang ibadah-ibadah apa saja yang 
dilakukan di bulan Ramadhan dengan cara bercerita 
Kegiatan pada nomer 1 sampai 4 merupakan kegiatan yang 
wajib dilakukan pada saat TPA. Kegiatan ini dilakukan oleh 
para remaja masjid, serta mahasiswa KKN yang ikut serta 
dalam mendampingi santri belajar iqro dan alquran. Setelah 
kegiatan wajib dilakukan, kegiatan dilanjutkan oleh mahasiswa 
KKN yaitu memberikan materi tentang ibadah-ibadah apa saja 
yang dilakukan di bulan Ramadhan dengan cara bercerita agar 
para santri tidak bosan. 
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Untuk pelaksanaan TPA tanggal 1 kami dari tim KKN 2061 
belum bisa mengisi, karena masih mempersiapkan hal lain, 
kemudian tanngal 4 kami juga tidak mengisi kegiatan TPA 
karena ada undangan buka puasa dan silaturohim di rumah 
ketua rt 12. Dan tanggal 14,15 kami juga tidak mengisi karena, 
masih menyiapkan program yang belum jalan. Dan untuk 
setelah tanggal 21 kami tidak mengisi TPA dikarenakan 
masjid-masjid yang biasa kita mengisi kegiatan TPA sampai 
sekarang masih off. 
 
Faktor pendukung  
 Kegiatan dan jadwal TPA selama Ramadhan sudah jelas 
dan setiap hari dilaksanakan sehingga memudahkan tim 
KKN UNY untuk melakukan pendampingan. 
Faktor penghambat 
 Kegiatan TPA setelah ramadhan belum jalan, sehingga tim 
KKN belum dapat melakukan pendampingan TPA. 
 Kurangnya jumlah buku iqra’ dan al-quran untuk para 
santri saat kegiatan mengaji berlangsung.  
 Kurangnya personil tim KKN UNY, sehingga tidak semua 
TPA se-dusun Gedongan dapat didampingi. 
Partisipasi 
masyarakat 
 Setiap sore banyak anak yang mengikuti TPA. Mereka 
mengaji dan juga belajar tentang pengetahuan agama 
islam.  
 
7. Pembuatan Film Dokumenter 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Memperkenalkan pendidikan karakter kepada masyarakat 
umum, berupa pengertian, manfaat serta pentingnya 
melakukan pendidikan karakter kepada anak sejak dini.  
Manfaat 
Memberikan informasi yang lebih jelas kepada masyarakat 




Sasaran Para pendidik dusun gedongan 
Rencana 8 jam 
Pelaksanaan 22 jam 
Waktu 
8 Juli 2015 (2 jam) 
23 Juli 2015 (4 jam) 
24 Juli 2015 (1 jam) 
25 Juli 2015 (4 jam)  
26 Juli 2015 (1 jam) 
27 Juli 2015 (6 jam) 
28 Juli 2015 (4 jam) 
Tempat Joglo RT 4, Masjid Darunnajah, area persawahan, posko KKN 
Anggaran Dana Rp. 50.000,- 
Sumber Dana Iuran mahasiswa KKN 
Peserta 
Anggota KKN, remaja dan anak-anak Masjid Husnush 
Solihah, anak-anak masjid Darunnajah 
Acara / Kegiatan 
 Rabu, 8 Juli 2015 
Pembuatan narasi berupa penjelasan mengenai pentingnya 
pendidikan karakter, kemudian dilanjutkan dengan 
pengambilan gambar mengenai penjelasan pendidikan 
karakter. Pemeran dalam pengambilan gambar ini adalah 
Retno Yulianti, sebagai narasumber dalam penjelasan 
mengenai peran permainan tradisional dalam pendidikan 
karakter. 
 Kamis, 23 Juli 2015 
Tahap awal pembuatan video berupa pembuatan opening 
video berupa teks dan foto disertai dengan animasi dan juga 
musiknya.  
 Jumat, 24 Juli 2015 
Pembuatan animasi typewriter beserta suaranya sebagai 
penambah variasi dalam video. Teks yang dibuat 
menggunakan animasi typewriter berupa pertanyaan mengenai 
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pendidikan karakter yang kemudian dijawab dalam video oleh 
M. Afifudin sebagai narasumber. 
 Sabtu, 25 Juli 2015 
Pengambilan gambar dengan 3 mahasiswa sebagai 
narasumber, yaitu M. Afifudin, Umu Ainia dan Arif Suseno. 
Pengambilan gambar dilakukan di area persawahan 
Sekarpetak. Selain itu juga dilakukan pengeditan video yang 
sudah diambil untuk digabungkan dengan video opening. 
 Minggu, 26 Juli 2015 
Pengambilan gambar dengan Argi Sofyan sebagai narasumber 
kegiatan belajar di alam dalam pendidika karakter. 
Pengambilan gambar ini dilakukan di area persawahan 
sekarpetak. 
 Senin, 27 Juli 2015 
Penambahan audio ke dalam video, juga dilakukan pengeditan 
audio yaitu pengurangan maupun penambahan volume audio 
dan juga menyinkronkan dengan video serta foto kegiatan. 
 Selasa 28 Juli 2015 
Pembuatan teks intisari penjelasan pendidikan karakter dari 
narasumber dan fixasi video. Setelah semua isi video fix, 
dilanjutkan export video ke dalam format avi.  
Evaluasi / Hasil 
Film pendidikan karakter yang berisi tentang penjelasan, 
manfaat, pentingnya pendidikan karakter sejak dini serta 
kegiatan pendidikan karakter yang dilaksanaan selama KKN 
berlangsung sudah dibuat dengan skenario dan narasi dari tim 
KKN. Video ini juga mendapat apresiasi dari masyarakat 
Dusun Gedongan. 
Pembahasan 
Pengambilan gambar dilaksanaan bersamaan dengan proses 
kegiatan sekolah karakter, ada pula pengambilan gambar yang 
dilakukan diluar kegiatan sekolah karakter, yaitu video 
wawancara mengenai penjelasan pendidikan karakter dengan 
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narasi yang telah dibuat sebelumnya. Pengeditan dilaksanakan 
diluar waktu pengambilan gambar. Video ini ditampilkan saat 
acara perpisahan tim KKN, sehingga warga dapat 
menyaksikan pendidikan karakter yang telah dilakukan oleh 
tim KKN 2061 UNY. 
Faktor pendukung 
 Adanya dokumentasi di setiap kegiatan, sehingga 
memudahkan dan mempersingkat waktu dalam proses 
pembuatan film.  
Faktor penghambat 
 Ada beberapa kegiatan yang tidak divideo, sehingga 
hanya dimunculkan dalam bentuk foto kegiatan.  
 Keterbatasan kamera sebagai alat pengambilan gambar.  
 Pengeditan hanya menggunakan satu laptop, dikarenakan 
software adobe premiere masih bergantung pada tempat 
penyimpanan bahan pembuat film. 
Partisipasi 
masyarakat 
 Banyak peserta KBM, sehingga film yang dibuat menjadi 
lebih meriah.  
 
8. Pendampingan Posyandu Balita 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Mengontrol kesehatan balita di wilayah Jagan, Gedongan  (RT 
03, RT 04, RT 05, dan RT 12) 
Manfaat 
 Mengecek kenaikan atau penurunan berat badan balita 
 Memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi dan 
pelayanan kesehatan dasar terutama yang berkaitan dengan 
kesehatan balita 
Sasaran Balita di Dusun Gedongan 
Rencana 2 jam 
Pelaksanaan 2 jam  
Waktu Pelaksanaan Minggu, 12 Juli 2015 (07.00-09.00 WIB)   
Tempat Joglo Rumah Pak Tri (Warga RT.04) 
Anggaran Dana Rp. 350.000,- 
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Sumber Dana Swadaya masyarakat 
Peserta ± 40 Ibu dan balita 
Acara / Kegiatan Pendampingan Posyandu Balita 
Evaluasi / Hasil 
Partisipasi warga pada kegiatan posyandu cukup baik. Banyak 
ibunda bersama balitanya hadir dalam kegiatan tersebut. 
Karakter balita yang hadir pun bermacam- macam, ada yang 
tenang dan ada yang takut hingga menangis saat ditimbang.  
Pembahasan 
Kegiatan Posyandu diawali dengan menimbang berat badan 
anak. Penimbangan berat badan menggunakan 3 jenis 
timbangan, yaitu timbangan tidur untuk bayi (0-1 tahun), 
timbangan berdiri dan timbangan kain gantung untuk anak 
diatas usia 1 tahun. Setelah itu, balita diberi bungkusan snack 
berisi makanan ringan dan susu formula. Kegiatan selanjutnya 
yaitu mengukur lingkar lengan atas ibunda. Hasil pengukuran 
dicatat dibuku catatan posyandu. 
Faktor pendukung 
 Ibunda dari anak balita yang hadir turut membantu 
menimbang anak. 
 Buku catatan posyandu sudah ada dan tinggal melanjutkan 
catatan sebelumnya. 
Faktor penghambat 
 Tidak ada petugas dari puskesmas yang hadir 
mendampingi kegiatan posyandu.  
 Beberapa anak balita yang rewel hingga menangis ketika 
akan ditimbang.  
Partisipasi 
masyarakat 
 Petugas posyandu menerima dengan baik penawaran 
bantuan dengan menunjukkan kegiatan yang memerlukan 
bantuan tim KKN UNY. 
 
9. Sosialisasi Tanggap Bencana 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Mensosialisasikan akan pentingnya informasi tentang 
penanggulangan bencana gempa bumi melalui media poster 
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yang dipasang ditempat-tempat yang sering dijadikan kegiatan 
masyarakat seperti pos kampling, papan pengumuman di 
setiap RT dan papan tempel di masing-masing masjid. 
Manfaat 
Masyarakat menjadi tahu akan informasi tentang apa yang 
harus dilakukan ketika gempa bumi terjadi.  
Sasaran Seluruh masyarakat dukuh gedongan 
Rencana 2 jam 
Pelaksanaan 4 jam 
Waktu 
10 Juli 2015 (2jam) 
30 Juli 2015 (2jam) 
Tempat 
Pos Ronda Jagan (RT 03,04) 
Pos Ronda Sekarpethak (RT 01, 02) 
Papan Pengumuman (RT 09,10,11) 
Joglo Villa Bukit Asri (RT 12) 
Masjid (RT 05,06,08) 
Anggaran Dana Rp. 10.000,- 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta Anggota KKN dan Warga sekitar Gedongan 
Acara / Kegiatan 
Penempelan poster di setiap tempat yang sering dikunjungi 
oleh warga.  
Evaluasi / Hasil 
Kurang lebih sekitar 20 poster telah ditempelkan di tempat 
yang sering dikunjungi oleh warga. Dengan adanya poster 
tersebut, masyarakat diharapkan bisa mengantisipasi ketika 
terjadi gempa bumi.   
Pembahasan 
Program sosialisasi tanggap bencana berasal dari permintaan 
masyarakat dusun Gedongan. Hal ini didasarkan karena 
Bantul merupakan daerah yang rawan bencana terutama 
gempa bumi. Program ini ditujukan untuk seluruh masyarakat 
dusun Gedongan, dengan adanya program ini diharapkan 





 Adanya poster tentang penanggulangan gempa yang bisa 
diakses lewat internet, sehingga program sosialisasi bisa 
diganti dengan penempelan poster.   
Faktor penghambat 
 Konfirmasi narasumber dari BPBD kabupaten Bantul 
yang melebihi waktu pelaksanaan KKN, sehingga 





10. Penarikan KKN   
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Menarik secara resmi kelompok KKN UNY Dari desa 
Bangunjiwo dan Kecamatan Kasihan dan melaporkan progress 
report selama KKN kepada pemerintah desa dan kecamatan.  
Manfaat 
Untuk memberitahukan kepada pihak pemerintah desa dan 
kecamatan bahwa tim KKN UNY secara resmi telah selesai 
menjalankan KKN selama satu bulan. Selain itu memberikan 
informasi tentang pencapaian-pencapaian selama satu bulan.   
Sasaran 
Mahasiswa KKN 2060 & 2061, kepala desa Gedongan, Camat 
Kasongan.  
Rencana 2 jam 
Pelaksanaan 2 jam 
Waktu 31 Juli (2 jam) 
Tempat 
Ruang rapat desa Bangunjiwo, dan ruang pertemuan 
Kecamatan Kasihan.  
Anggaran Dana Rp. 45.600,-  
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta 
Anggota KKN 2060 & 2061, DPL, Kepala desa Bangunjiwo, 
Camat Kasihan.  
Acara / Kegiatan 
Penarikan secara resmi kelompok KKN UNY dari desa 
Bnagunjiwo dan Kecamatan Kasihan.   
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Evaluasi / Hasil 
 Kepala desa Bangunjiwo dan Camat Kasihan secara resmi 
melepas tim KKN UNY 2015. Ucapan terimakasih 
disampaikan oleh kedua pihak tersebut terkait 
program-program yang telah dijalankan di dusun 
Gedongan dan Kalirandu.  
Pembahasan 
 Acara penarikan dilaksanakan di 2 tempat yaitu kantor 
desa Bangunjiwo dan Kantor kecamatan Kasihan.  
 Acara pelepasan mahasiswa KKN di desa Bangunjiwo 
dihadiri oleh 24 mahasiswa KKN, 1 DPL, dan kepala desa 
Bangunjiwo. Dalam acara tersebet, DPL menyampaikan 
maksud untuk menarik mahasiswa KKN dari masyarakat 
Bangunjiwo untuk kembali ke universitas. Selain itu 
beliau juga melaporkan ketercapaian program selama 
KKN di kedua dusun yaitu Kaliarandu dan Gedongan. 
Program yang terlaksana mencapai 100% dari yang 
direncanakan. Sambutan selanjutnya disampaikan oleh 
kepala desa Bangunjiwo, beliau secara resmi melepas tim 
KKN UNY dan menyampaikan terimakasih atas 
kedatangan tim KKN di desa Bangunjiwo dan 
melaksankan program-program yang bermanfaat bagi 
masyarakat. Beliau juga memohon maaf apabila ada 
sesuatu dari masyarakat yang tidak berkenan di hati 
mahasiswa KKN UNY 2015.    
Faktor pendukung 
 Acara penarikan dimulai tepat waktu.  
 Pihak desa (kepala desa) dan kecamatan (camat) hadir 
dalam waktu penarikan.  
 Sudah disediakannya tempat untuk acara penarikan.  
Faktor penghambat - 
Partisipasi 
masyarakat 
 Pihak desa dan kecamatan membantu menyiapkan tempat 




C. PROGRAM KELOMPOK TAMBAHAN 
 
1. Pendampingan Lomba Takbir Keliling 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Mensukseskan kegiatan daerah Sekar Petak dalam Lomba 
Takbir Keliling Desa Bangunjiwo  
Manfaat 
 Memperlancar dan mempercepat persiapan lomba takbir 
se Desa Bangunjiwo  
 Membantu dan memeriahkan pelaksanaan lomba takbir se 
Desa Bangunjiwo  
Sasaran Peserta lomba takbiran di Sekar Petak. 
Rencana 6 jam 
Pelaksanaan 26 jam  
Waktu 
- Senin, 6 Juli 2015 (21.00- 24.00)  
- Selasa, 7 Juli 2015 (21.00- 01.00) 
- Rabu, 8 Juli 2015 (21.00- 23.00) 
- Kamis, 9 Juli 2015 (21.00-23.00) 
- Sabtu, 11 Juli 2015 (21.00-23.00) 
- Minggu, 12 Juli 2015 (21.00-23.00) 
- Senin, 13 Juli 2015 (20.00- 22.00) 
- Selasa, 14 Juli 2015 (20.30- 22.30) 
- Kamis, 16 Juli 2015 (17.00- 24.00) 
Tempat 
 Latihan display drumband takbiran  bertempat di 
halaman Perumahan Puri Gardenia. 
 Pembuatan dan persiapan maskot, kostum, dan lampion 
bertempat di halaman rumah salah satu warga 
Sekarpetak. 
Anggaran Dana Rp. 290.000,- 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta ± 50 anak dan remaja warga Sekarpetak (RT. 01 dan RT. 02) 
Acara / Kegiatan Pendampingan Lomba Takbiran 
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Evaluasi / Hasil 
 (Senin, 6 Juli 2015)  
Hasil pendampingan persiapan lomba takbiran dengan 
kegiatan latihan drumband takbiran adalah  mengobservasi 
kebutuhan bantuan untuk diberikan dihari latihan berikutnya. 
Hasil observasi yaitu; memperbaiki teknik permainan alat, 
memperbaiki kestabilan tempo permainan, memperjelas dan 
mengkompakkan gerakan tarian. Saat para pemain dan penari 
diajak untuk memperbaiki kesalahan – kesalahan tersebut, 
mereka dengan senang hati menerima saran- saran yang 
disampaikan. Pendampingan persiapan hari itu juga berhasil 
membantu membuat lampion dan kostum untuk digunakan 
dilomba nanti, serta berhasil membuat replika rumput pada 
maskot takbiran. 
 (Selasa, 7 Juli 2015)  
Hasil pendampingan latihan drumband berhasil merekam lagu 
display takbiran untuk dirancang gerakan dan formasi pemain 
band dan penari. Rancangan berhasil dibuat untuk 4 kali 
bunyi takbir. Hasil pendampingan hari itu juga menghasilkan 
fondasi maskot yang sudah selesai dicat dan sebuah desain 
miniatur sumur. 
 (Rabu, 8 Juli 2015)  
Hasil pendampingan latihan drumband adalah teknik 
permainan team drumband lebih baik dari sebelumnya. Hasil 
jadi pendampingan pembuatan maskot adalah eternit miniatur 
masjid dan miniatur masjid sudah dicat.  
 (Kamis, 9 Juli 2015)  
Hasil pendampingan latihan drumband adalah tempo/ ketukan 
dan pembawaan bermain pemain drumband menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. 
 (Sabtu, 11 Juli 2015)  
Hasil pendampingan latihan drumband adalah pelatih 
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drumband terbantu untuk memberikan arahan sehingga 
permainan drumband dan gerakan penari lebih baik. 
 (Minggu, 12 Juli 2015)  
Hasil pendampingan latihan drumband adalah permainan 
perkusi dan koreo penari untuk display sudah benar dan 
terbentuk sesuai rencana display. 
 (Senin, 13 Juli 2015)  
Hasil pendampingan latihan drumband adalah penampilan 
latihan display team drumband maupun team penari sudah 
90% baik dan siap untuk lomba. 
 (Selasa, 14 Juli 2015)  
Hasil pendampingan latihan drumband adalah penampilan 
latihan display team drumband maupun team penari sudah 
99% baik dan siap untuk lomba. 
 (Kamis, 16 Juli 2015)  
Hasil pendampingan persiapan lomba takbir adalah sekitar ± 
50 anak- anak dan remaja sudah dipakaikan make up serta 
kostum lengkap, siap mengikuti lomba. Hasil dari lomba 
takbiran adalah anak- anak dan remaja warga Sekarpetak 
terlihat cukup senang dan puas karena mendapatkan juara 
harapan 1 untuk kategori maskot.  
Pembahasan 
 (Senin, 6 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbiran dengan kegiatan 
latihan display drumband takbiran dilakukan bersama  ± 50 
anak- anak dan remaja yang terbagi menjadi team penari dan 
team drumband, dengan mengobservasi kebutuhan bantuan 
yang akan diberikan untuk hari selanjutnya. Pendampingan 
juga diberikan pada pembuatan kostum, lampion, dan maskot. 
 (Selasa, 7 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbiran dengan kegiatan 
latihan display drumband takbiran dilakukan bersama ± 50 
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anak- anak dan remaja yang terbagi menjadi team penari dan 
team drumband, dengan merekam bunyi takbiran untuk 
dirancang formasi geraknya. Kegiatan pendampingan 
persiapan lomba takbiran hari itu juga dilakukan dengan 
membantu pengecatan fondasi maskot dan mendesain 
miniatur sumur.  
 (Rabu, 8 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbiran dengan kegiatan 
latihan display drumband takbiran dilakukan bersama ± 50 
anak- anak dan remaja yang terbagi menjadi team penari dan 
team drumband, dengan memperbaiki teknik permainan 
drumband dengan benar. Pendampingan lain dilakukan 
kegiatan pembuatan maskot dengan mendesain eternit dan 
mengecat, eternit  dibuat dari bahan sterofoam dan cat yang 
digunakan adalah cat tembok. 
 (Kamis, 9 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbiran dilakukan bersama ± 
50 anak- anak dan remaja yang terbagi menjadi team penari 
dan team drumband, dengan memperbaiki tempo permainan 
dan pembawaan dalam bermain.  
 (Sabtu, 11 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbiran dilakukan bersama ± 
50 anak- anak dan remaja yang terbagi menjadi team penari 
dan team drumband, serta seorang pelatih drumband yang 
disewa oleh pengurus Sekarpetak. Pendampingan latihan 
dilakukan dengan membantu pemain drumband dan penari 
untuk mengikuti instruksi/ arahan dari pelatih.    
 (Minggu, 12 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbiran dilakukan bersama ± 
50 anak- anak dan remaja yang terbagi menjadi team penari 
dan team drumband, dengan membenarkan permainan 
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perkusi dan koreo penari untuk display. 
 (Senin, 13 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbiran dilakukan bersama ± 
50 anak- anak dan remaja yang terbagi menjadi team penari 
dan team drumband, dengan mengulangi secara terus- 
menerus latihan display untuk pemantapan gerakan dan 
permainan.  
 (Selasa, 14 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbiran dilakukan bersama ± 
50 anak- anak dan remaja yang terbagi menjadi team penari 
dan team drumband, dengan mengulangi secara terus- 
menerus latihan display untuk pemantapan gerakan dan 
permainan. 
 (Kamis, 15 Juli 2015)  
Pendampingan persiapan lomba takbir dilakukan di teras 
rumah warga Sekarpetak untuk persiapam make up dan 
kostum penari, dan pemain band. Khusus penari make up 
khusus disiapkan oleh perias untuk dilukis wajahnya. Kostum 
peraias dan pemain band sama, yaitu bertemakan batik merah 
dan kuning. Lomba takbiran diwali dengan takbir keliling dari 
Lapangan Kalangan ke Lapangan Bibis. Sekarpetak 
mendapatkan nomer urut 7 dari 12 kelompok peserta lomba 
takbir keliling. Sepanjang perjalanan takbir, drumband 
memainkan  2 lagu yaitu takbiran dan asmaul husna. Setelah 
sampai di lapangan Bibis, team menampilkan display selama 
10 menit dihadapan juri dan penonton. Tim KKN 2061 hadir 
mendampingi sebagai conductor drumband, pendamping 
drumband selama takbir keliling, dan  sebagai seksi 
dokumentasi.  
Faktor pendukung 
 Warga masyarakat sekarpetak membutuhkan tenaga 
bantuan untuk mempersiapkan maskot, kostum, dan 
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lampion serta pendampingan selama lomba takbir 
keliling dilaksanakan. 
Faktor penghambat 
 Kegiatan pendampingan hanya bisa dilakukan dimalam 
hari. 
Partisipasi masyarakat 
 Warga masyarakat sekarpetak menerima dengan baik 
tenaga bantuan dari tim KKN 2061. Mereka 
menunjukkan persiapan-persiapan apa saja yang 
membutuhkan tenaga bantuan. 
 
 
2. Pendampingan Lomba Ramadhan  
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Mendampingi anak-anak dan remaja masjid melaksanakan 
rangkaian lomba kegiatan Ramadhan.  
Manfaat 
Anak-anak TPA dan remaja masjid dapat mengisi bulan 
Ramadhan dengan kegiatan yang positif, selain itu menjalin 
silaturahmi antar anak TPA & remaja masjid.   
Sasaran Anak-anak TPA masjid Raudlatul Jannah 
Rencana 4 jam 
Pelaksanaan 4 jam 
Waktu 
5 Juli 2015 (1 jam) 
7 Juli 2015 (3 jam) 
Tempat TPA masjid Raudlatul Jannah 
Anggaran Dana Rp. 300.000,- 
Sumber Dana Swadaya Masyarakat 
Peserta Anak-anak TPA masjid Raudlatul Jannah   
Acara / Kegiatan 
Lomba Kegiatan Ramadhan terdiri dari Lomba hafalan hadist, 
hafalan surat & do’a pendek, tausiyah, outbond, dan malam 
pentas seni.   
Evaluasi / Hasil 
 Pada waktu outbond diikuti sekitar 30 anak, mereka 
berhasi melewati 5 pos yang telah disediakan oleh panitia. 
  
73 
Para peserta outbond mengikuti jalannya perlombaan 
dengan penuh semangat dan gembira.  
 Pada malam pentas seni dihadiri sekitar 30 anak. Malam 
itu dilewati dengan ceria oleh adik-adik TPA dan tepuk 
tangan selalu terdengar ketika selesai penampilan. Selain 
itu, pembagian hadiah dilakukan dan diberikan kepada 
para pemenang selama lomba ramadhan.   
Pembahasan 
 Pendampingan lomba kegiatan Ramadhan dilaksanakan 
atas permintaan takmir masjid Raudlatul Jannah pada 
waktu sosialisasi program. Sebenarnya, lomba kegiatan 
Ramadhan telah dimulai sejak tanggal 1 Juli 2015, tim 
KKN baru mulai melakukan pendampingan pada tanggal 5 
Juli dikarenakan tidak ada informasi dari takmir masjid.  
 Tanggal 5 juli jam 16.30-17.30, tim KKN membantu 
pelaksanaan outbond yang diadakan di samping masjid 
Raudlatul Jannah. Dalam outbond tersebut, 
masing-masing regu yang terdiri dari 6 anak harus 
melewati 4 pos yaitu estafet air, memasukkan pensil dalam 
botol, estafet bola, dan mencari harta karun. Semua regu 
berhasil melewati semua pos dengan penuh semangat dan 
ekspresi wajah yang penuh dengan kegembiraan.  
 Tangal 7 juli 2015 jam 20.00-23.00, tim KKN UNY 
membantu acara pentas seni dan pembagian hadiah lomba 
ramadhan. Acara tersebut diisi dengan penampilan dari 
adik-adik TPA seperti musik dan tari lagu-lagu islami. 
Selain itu, tim KKN juga membantu dalam mengisi ice 
breaking berupa permainan hockey pockey song. Semua 
anak dapat mengikuti permainan tersebut dengan penuh 
semangat. Setelah penampilan dan ice breaking, 
pembagian lomba ramadhan dilakukan dengan sambutan 
anak-anak yang penuh semangat.  
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 Tim KKN UNY hanya mengikuti 2 acara dari beberapa 
ragkaian lomba yang dilaksanakan karena kurangnya 
informasi dari pihak takmir masjid yang tidak 
memberitahukan kapan pelaksanaan lomba sebelumnya. 
Ketika kami datang untuk meminta informasi, ternyata 
lomba-lomba ramadhan sudah selesai dan tinggal outbond 
+ pentas seni sebagai penutup rangkaian acara lomba 
kegiatan Ramadhan.  
Faktor pendukung 
 Persiapan lomba Ramadhan telah dipersiapkan oleh 
remaja masjid raudlatul jannah, sehingga tim KKN hanya 
melakukan pendampingan.  
 Remaja-remaja masjid dapat bekerjasama dengan tim 
KKN UNY, sehingga acara berjalan dengan lancar, 
Faktor penghambat 
 Informasi terlambat disampaikan oleh pihak takmir dan 
remaja masjid tentang lomba kegiatan ramadhan. Hal itu 
yang mengakibatkan pendampingan tidak penuh dari awal 
sampai akhir.  
Partisipasi 
masyarakat 
 Remaja masjid mempersiapkan segala kebutuhan terkait 
dengan lomba kegiatan ramadhan. Dan peran tim KKN 
hanya sekedar membantu jalannya acara. 
 
3. Safari Ramadhan 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Membantu pelaksanaan kegiatan pengajian dan buka bersama 
rutin di masjid yang berada di wilayah dusun Gedongan, serta 
mempererat tali silaturahmi antara tim KKN unit 2061 dengan 
warga dusun Gedongan 
Manfaat 
Membantu meringankan pekerjaan remaja masjid dalam 
menyiapkan serta membagikan takjil untuk jamaah pengajian 
dan santri TPA 
Sasaran Jama’ah pengajian serta santri Masjid Husnush Shalihah, santri 
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TPA Darun Najjah dan Rhaudhothul Jannah 
Rencana 14  jam 
Pelaksanaan 11  jam 
Waktu 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 Juli 2015 
Tempat 
Masjid Husnush Shalihah, Darun Najjah dan Rhaudhothul 
Jannah 
Anggaran Dana Rp. 24.000,- 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta Warga masyarakat RT 01, 02, 04, dan 09  
Acara / Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan adalah membantu remaja masjid 
mengangkat krat gelas yang berisi minuman berupa teh serta 
makanan kardus dari dapur ke serambi masjid, kemudian 
membagikan minuman serta makanan kardus kepada tiap 
jamaah yang datang ke masjid, buka bersama, membersihkan 
sisa bungkus takjil dan mencuci gelas, serta sholat magrib 
berjamaah. 
Evaluasi / Hasil 
Hasil dari kegiatan yang dilakukan setiap hari  terbagi menjadi 
beberapa aktivitas sebagai berikut, 
1. Kamis, 2 Juli 2015 
Buka bersama di masjid RT 1 dihadiri oleh 22 santri,   
pengurus masjid, dan mahasiswa KKN. Kegiatan buka 
bersama dimulai setelah kegiatan TPA selesai. Kegiatan 
yang dilakukan yaitu membantu pengurus masjid 
membagikan takjil kepada hadirin yang hadir. Setelah buka 
bersama, kemudian mahasiswa KKN dan warga 
melaksanakan sholat magrib berjamaah. Untuk buka 
bersama di RT 4 dihadiri oleh sekitar 50 warga yang 
mengikuti pengajian. Selanjutnya mahasiswa KKN 
membantu remaja masjid mempersiapkan takjil serta 
membagikan takjil kepada jamaah yang hadir untuk 
kegiatan  buka bersama. Setelah buka bersama, kegiatan 
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dilanjutkan dengan melaksanakan sholat magrib 
berjamaah. 
2. Jumat,3 Juli  
Buka bersama di masjid RT 1 dihadiri oleh 25 santri TPA,  
pengurus masjid dan mahasiswa KKN. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu membantu pengurus masjid membagikan 
takjil. Setelah kegiatan buka bersama, mahasiswa KKN 
membantu pengurus masjid membersihkan sisa bungkus 
takjil serta mencuci gelas. Buka bersama di RT 4 dihadiri 
oleh sekitar  25 santri TPA, perwakilan remaja masjid, dan 
mahasiswa KKN. Mahasiswa KKN membantu remaja 
masjid mempersiapkan takjil serta membagikan takjil 
kepada santri  yang hadir untuk kegiatan buka bersama. 
Setelah buka bersama, mahasiswa KKN membantu remaja 
masjid membereskan sisa bungkus takjil dan gelas gelas. 
Buka bersama di RT 9 dihadiri oleh sekitar 20 santri TPA, 
remaja masjid, dan mahasiswa KKN. Seusai buka bersama 
kegiatan selanjutnya adalah sholat magrib berjamaah. 
3. Minggu, 5 Juli 2015 
Buka bersama di masjid RT 1 dihadiri oleh 22 santri, 
pengurus masjid, dan mahasiswa KKN. Seperti kegiatan 
sebelumnya, mahasiswa KKN membantu pengurus masjid 
membagikan takjil kepada santri yang hadir. Setelah itu 
dilanjutkan dengan acara buka bersama kemudian 
membantu membereskan sisa bungkus takjil dan gelas. 
Buka bersama di RT 4 dihadiri sebanyak 25 santri TPA, 
perwakilan remja masjid dan mahasiswa KKN. Setelah 
buka bersama mahasiswa KKN membantu membereskan 
siswa takjil dan gelas. Buka bersama di  RT 9 dihadiri oleh 
santri TPA, remaja masjid dan mahasiswa KKN. Setelah 




4. Senin, 6 Juli 2015 
Buka bersama di RT 1 dihadiri oleh 25 santri, pengurus 
masjid dan mahasiswa KKN. Mahasiswa KKN membantu 
pengurus masjid mempersiapkan takjil dan membagikan 
takjil. Setelah buka bersama mahasiswa KKN membantu 
pengurus masjid membereskan bungkus takjil dan gelas. 
Buka bersama di RT 4 dihadiri oleh sekitar 50 jamaah 
pengajian dan mahasiswa KKN. Setelah buka bersama 
mahasiswa KKN membantu membereskan sisa takjil dan 
dilanjutkan dengan sholat magrib berjamaah. Buka 
bersama  di RT 9 dihadiri 20 santri TPA, remaja masjid, 
dan mahasiswa KKN. Setelah buka bersama kegiatan 
dilanjutkan dengan sholat magrib berjamaah. 
5. Selasa, 7 Juli 2015 
Buka bersama di RT 1 dihadiri oleh 25 santri, pengurus 
masjid dan mahasiswa KKN. Seperti biasa mahasiswa 
KKN membantu membagikan takjil kepada santri yang 
hadir. Setelah buka bersama mahasiswa KKN membantu 
membereskan sisa takjil dan gelas. Kegiatan buka bersama 
di RT 4 dihadiri oleh sebanyak 30 santri TPA, perwakilan 
remaja masjid dan mahasiswa KKN. Mahasiswa KKN 
membantu membagikan takjil dan setelah buka bersama 
membantu membereskan gelas dan sisa takjil. Buka 
bersama di RT 9 dihadiri sebanyak 22 santri, remaja masjid 
dan mahasiswa KKN. Setelah buka bersama kegiatan 
dilanjutkan dengan sholat magrib berjamaah.  
 
6. Rabu, 8 Juli 2015 
Buka bersama di RT 1 dihadiri oleh 20 santri TPA, 
pengurus masjid dan mahasiswa KKN. Mahasiswa KKN 
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membantu membagikan takjil kepada santri yang hadir. 
Setelah buka bersama, mahasiswa KKN membantu 
pengurus membereskan sisa takjil dan gelas.  
7. Kamis, 9 Juli 2015 
Buka bersama di masjid Darunnajah (RT 1) dihadiri oleh 
30 jamaah, kegiatannya yaitu ikut membantu 
mempersiapkan dan membagikan minuman dan juga 
makanan untuk buka puasa, dilanjutkan dengan buka puasa 
bersama dan setelah itu kami membantu membereskan 
bungkus takjil dan gelas setelah itu kami ikut sholat 
maghrib berjamaah. Buka bersama di masjid Roudhotul 
Jannah (RT 9) dihadiri oleh 20 jamaah, kegiatannya yaitu 
ikut membantu mempersiapkan dan membagikan minuman 
dan juga makanan untuk buka puasa, dilanjutkan dengan 
buka puasa bersama dan setelah itu kami membantu 
membereskan bungkus takjil dan gelas setelah itu kami ikut 
sholat maghrib berjamaah. 
8. Jumat, 10 April 2015 
Buka bersama di masjid Darunnajah (RT 1)  dihadiri oleh 
30 jamaah, kegiatannya yaitu ikut membantu 
mempersiapkan dan membagikan minuman dan juga 
makanan untuk buka puasa, dilanjutkan dengan buka puasa 
bersama dan setelah itu kami membantu membereskan 
bungkus takjil dan gelas setelah itu kami ikut sholat 
maghrib berjamaah. Buka bersama di masjid Roudhotul 
Jannah (RT 9) dihadiri oleh 20 jamaah, kegiatannya adalah 
ikut membantu mempersiapkan dan membagikan minuman 
dan juga makanan untuk buka puasa, dilanjutkan dengan 
buka puasa bersama dan setelah itu kami membantu 
membereskan bungkus takjil dan gelas setelah itu kami ikut 
sholat maghrib berjamaah. 
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9. Sabtu, 11 Juli 2015 
Buka bersama di masjid Darunnajah (RT1) dihadiri oleh 35 
jamaah, kegiatannya  yaitu ikut membantu 
mempersiapkan dan membagikan minuman dan juga 
makanan untuk buka puasa, dilanjutkan dengan buka puasa 
bersama dan setelah itu kami membantu membereskan 
bungkus takjil dan gelas setelah itu kami ikut sholat 
maghrib berjamaah . Buka bersama di masjid Roudhotul 
Jannah (RT 9) dihadiri 25 jamaah, kegiatannya adalah ikut 
membantu mempersiapkan dan membagikan minuman dan 
juga makanan untuk buka puasa, dilanjutkan dengan buka 
puasa bersama dan setelah itu kami membantu 
membereskan bungkus takjil dan gelas setelah itu kami ikut 
sholat maghrib berjamaah. 
10. Minggu, 12 Juli 2015 
Buka bersama di masjid Darunnajah (RT 04) dihadiri oleh 
35 jamaah, kegiatannya adalah ikut membantu 
mempersiapkan dan membagikan minuman dan juga 
makanan untuk buka puasa, dilanjutkan dengan buka puasa 
bersama dan setelah itu kami membantu membereskan 
bungkus takjil dan gelas setelah itu kami ikut sholat 
maghrib berjamaah. 
11. Senin, 13 Juli 2015 
Buka bersama di RT 1 dihadiri oleh 30 santri, kegiatannya 
yaitu ikut membantu mempersiapkan dan membagikan 
minuman dan juga makanan untuk buka puasa, dilanjutkan 
dengan buka puasa bersama dan setelah itu kami membantu 
membereskan bungkus takjil dan gelas setelah itu kami ikut 
sholat maghrib berjamaah. 
Evaluasi dari kegiatan ini yaitu : 




 Dalam pelaksanaan Safari Ramadhan, sebaiknya ada 
pemerataan jadwal dari mahasiswa KKN. 
Pembahasan 
Safari Ramadhan dilakukan setiap hari mulai pukul 17.00 
sampai 18.00. Kegiatan Safari Ramadhan yaitu membantu para 
remaja masjid dalam menyiapkan dan membagikan minuman 
dan makanan untuk buka bersama, setelah buka puasa selesai 
kami ikut membantu membereskan bungkus makanan dan juga 
gelas setelah itu dilanjutkan dengan sholat maghrib berjamaah. 
Faktor Pendukung 
Remaja maupun pengurus masjid menyambut dengan baik 
kedatangan dan bantuan dari mahasiswa.  
Faktor Penghambat 
Pembagian jadwal safari ramadhan di tiap masjid kurang 
merata bagi mahasiswa. 
Partisipasi 
Masyarakat 
Masyarakat menerima dengan baik kehadiran mahasiswa 
dalam kegiatan buka bersama. 
 
4. Syawalan 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Mempererat tali silaturahmi antar umat muslim khususnya 
tim KKN UNY dengan tokoh masyarakat padukuhan 
gedongan yang selama ini sudah terjadi kerjasama yang baik. 
Manfaat 
Kita saling dapat bermaaf – maafan serta juga menjalin tali 
silaturahmi agar terjadi hubungan yang baik antar sesama 
umat muslim.  
Sasaran Seluruh tokoh masyarakat dukuh gedongan 
Rencana 4 jam 
Pelaksanaan 4 jam 
Waktu 
19 Juli 2015 (2jam) 
20 Juli 2015 (2jam) 
Tempat 
Dusun Jagan (RT 03,04) 
Dusun Sekarpethak (RT 01, 02) 
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Perumahan Puspa Indah (RT 09,10,11) 
Villa Bukit Asri (RT 12) 
Dusun Gedongan (RT 05,06,08) 
Anggaran Dana Rp. 24.000,- 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 
Peserta Anggota KKN dan Warga tokoh masyarakat Gedongan 
Acara / Kegiatan 
Acara ini dilakukan dengan cara mengunjungi rumah 
kediaman para tokoh masyarakat gedongan  
Evaluasi / Hasil 
Tokoh masyarakat di padukuhan gedongan sangat ramah 
dalam menyambut tim KKN UNY untuk bersilaturahmi di 
kediaman para tokoh masyrakat. Mereka juga menyarankan 
hal – hal yang positif terkait dengan program kerja tim KKN 
UNY. 
Pembahasan 
Syawalan adalah program tambahan yang di lakukan oleh 
tim KKN UNY dikarenakan juga waktu pelaksanaan kkn 
juga pada saat lebaran idul fitri maka sebagai umat muslim 
kita wajib bersilaturahmi antar umat muslim disekitar kita 
supaya tali persaudaraan kita tetap terjaga dan harmonis. 
Faktor pendukung - 
Faktor penghambat 
Sebagian besar dari tokoh masyarakat dusun Gedongan yang 
masih mudik.  
Partisipasi masyarakat - 
 
5. Pentas Seni dan Perpisahan KKN 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
 Memberikan wadah bagi anak-anak dan remaja dusun 
Gedongan untuk menyalurkan kreativitasnya.   
 Berpamitan dengan warga dusun Gedongan setelah 
melakukan kegiatan KKN selama satu bulan.  
Manfaat 
 Potensi masyarakat dukuh Gedongan dalam aspek seni 
dapat digali dan ditampilkan, kreativitas dan bakat 
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masyarakat dapat tersalurkan.  
 Selain itu juga mempererat tali persaudaraan antar warga 
di dusun Gedongan, 
Sasaran 
Masyarakat dukuh Gedongan, kelurahan Bangunjiwo, 
kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul 
Rencana 4 jam 
Pelaksanaan 7 jam 
Waktu 
28 Juli 2015 (7 jam) 
3,5 jam  persiapan 
3,5 jam  pelaksanaan pentas 
Tempat Kantor desa Bangunjiwo 
Anggaran Dana Rp. 1.402.000,- 
Sumber Dana Iuran Mahasiswa KKN 2061 
Peserta 
Tokoh masyarakat dan masyarakat dukuh Gedongan, 
mahasiswa KKN UNY, DPL.  
Acara / Kegiatan 
1. Pembukaan, 
2. Sambutan-sambutan ( ketua KKN, Bu Kurnia Nur 
Fitriana, S.I.P, MPA, kepala dukuh Gedongan), 
3. Ikrar Syawalan, 
4. Penyerahan kenang-kenangan, 
5. Pemutaran Film Dokumenter,  
6. Pentas  
a. Tari Rampak  anak-anak Rt 12 
b. Akustik  anak-anak Rt 09 
c. Tari Gembira  anak-anak Rt 12 
d. Role Playing  anak-anak Rt 01 
7. Penutup 
Evaluasi / Hasil 
 Dihadiri oleh 130 masyarakat dukuh Gedongan yang 
terdiri dari tokoh masyarakat dusun Gedongan, remaja 
masjid, pemuda-pemudi dusun Gedongan. Selain itu 
juga dihadiri oleh DPL (Kurnia Nur Fitriana, S.I.P, 
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MPA), tim KKN 2060.  
 Acara berjalan cukup meriah. Para tamu undangan hadir 
dan bertahan dari awal acara sampai akhir acara.  
Pembahasan 
Kegiatan ini dilaksanakan di kantor desa Bangunjiwo pukul 
18.30-22.00 WIB. Acara pentas seni dan perpisahan KKN 
2061 ini  merupakan program kelompok. Kegiatan ini diisi 
dengan susunan acara di antaranya yaitu pembukaan, 
sambutan-sambutan, ikrar syawalan, penyerahan 
kenang-kenangan, pemutaran film documenter, pentas (tari 
Rampak, akustik, tari Gembira, dan role playing).    
Faktor pendukung 
 Tempat yang digunakan untuk acara sangatlah 
representatif dan tidak membutuhkan biaya sewa yang 
terlalu banyak. 
 Pengisi acara diambil dari anak-anak TPA dusun 
Gedongan, sehingga acara berjalan cukup meriah 
dengan penampilan mereka.  
Faktor penghambat 
 Personel panitia yang sedikit serta waktu yang singkat 
cukup membuat persiapan sedikit terhambat. 
Masing-masing anak dari tim KKN memegang tanggung 
jawab dobel.  
 Acara terlambat hampir satu jam dikarenakan tokoh 
masyarakat dan DPL datang terlambat.  
Partisipasi masyarakat 
 Remaja masjid Darunnajah membantu persiapan 
membuat teh untuk disuguhkan kepada tamu. 
 Masyarakat yang hadir dalam acara perpisahan bertahan 
dari awal acara sampai akhir acara. 
 
 





Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Menunjukkan rasa duka cita atas meninggalnya salah satu 
warga dusun Gedongan. 
Manfaat 
Menjalin silaturahmi dengan masyarakat dusun Gedongan 
yang juga ber-takziyah.  
Sasaran Keluarga yang berduka cita 
Rencana - 
Pelaksanaan 3 jam 
Waktu 
2 Juli 2015 (1 jam) 
6 Juli 2015 (1 jam) 
9 Juli 2015 (1 jam) 
Tempat 
Dusun Gedongan 
Perumahan Puspa Indah 
Dusun Sekarpethak 
Anggaran Dana - 
Sumber Dana - 
Peserta Anggota KKN dan masyarakat Gedongan 
Acara / Kegiatan 
Menghadiri ke rumah duka serta menghantar 
almarhum/almarhumah ke peristirahatan terakhir. 
Evaluasi / Hasil 
Para pelayat sangat khidmat dalam memberikan doa terakhir 
untuk  jenazah sebelum dimakamkan.  
Pembahasan 
Takziah merupakan program insidental yang di ikuti tim 
KKN UNY untuk menghormati keluarga yang berduka cita.  
Faktor pendukung - 
Faktor penghambat  Tidak mengetahui alamat keluarga yang meninggal 
Partispasi masyarakat 
 Masyarakat bergotong royong membantu persiapan 
pemakaman.  
 
2. Akreditasi SMP Kasihan 3 




Membantu akreditasi SMP N 3 Kasihan agar sekolah 
tersebut mampu mempertahankan akreditasi sebelumnya.  
Manfaat 
Sekolah dapat memberikan sarana prasarana yang layak dan 
memadai untuk siswanya. Sehingga akreditasi dapat 
dipertahankan atau bahkan meningkat. 
Sasaran SMP N 3 Kasihan 
Rencana - 
Pelaksanaan  13 jam 
Waktu 
1 Juli 2015 (1 jam) 
2 Juli 2015 (1 jam) 
3 Juli 2015 (2 jam) 
4 Juli 2015 (1 jam) 
10 Juli 2015 (2 jam) 
13 Juli 2015 (6 jam) 
Tempat SMP N 3 Kasihan 
Anggaran Dana - 
Sumber Dana - 
Peserta Mahasiswa KKN UNY dan Warga SMP N 3 Kasihan 
Acara / Kegiatan 
Kegiatan ini membantu memilah data, menata buku 
perpustakaan, memasang atribut kelengkapan kelas, dan 
memasukkan nilai siswa – siswi ke buku raport. 
Evaluasi / Hasil 
Masih banyak hal – hal yang harus di benahi oleh pihak 
sekolah untuk mempersiapkan akreditasi. Hanya 
mengandalkan mahasiswa KKN UNY tidaklah cukup untuk 
melakukan persiapan akreditasi karena ada banyak sekali 
yang harus dibenahi maupun ditindaklanjuti oleh pihak 
sekolah tersebut. 
Pembahasan 
Akreditasi SMP N 3 Kasihan ini adalah program insidental 
yang diminta dari pihak sekolahan melalui tembusan ke 
kantor kelurahan. Akreditasi adalah suatu upaya pemerintah 
untuk memperbaiki kualitas sekolah – sekolah agar para 
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alumni dari sekolah tersebut berkualitas. 
Faktor Pendukung 
 Semua dana terkait pengadaan fasilitas sekolah telah 
disediakan oleh pihak sekolah.  
Faktor penghambat 
 Kurangnya personel dari pihak sekolah membuat 
persiapan akeditasi terkesan sangat berat.  
 Koordinasi anatara pihak sekolah dan tim KKN yang 
kurang intens mengakibatkan banyak pekerjaan di 
sekolah yang kurang maksimal. 
Partisipasi masyarakat - 
 
3. Rapat bersama karangtaruna Desa 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Rapat karang taruna bertujuan untuk membahas kegiatan 
lomba takbir keliling tingkat dusun Bangunjiwo serta 
revitalisasi perpustakaan desa yang merupakan program 
kelompok bersama KKN UNY di desa Bangunjiwo.  
Manfaat 
Mengetahui progres kinerja panitia lomba takbir desa 
Bangunjiwo dan mengetahui hal-hal yang perlu dilakukan 
dalam melakukan revitalisasi purpustakaan. Bersilaturahmi 




Pelaksanaan 3 jam 
Waktu Sabtu, 4 Juli 2015 
Tempat Ruang rapat kantor kelurahan Bangunjiwo 
Anggaran Dana - 
Sumber Dana - 
Peserta 
Pengurus karang taruna Desa Bangunjiwo, tim KKN Unit 
2060 dan 2061 
Acara / Kegiatan Rapat karang taruna ini dilaksanakan secara terbuka dengan 
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mengundang tim KKN UNY, selain untuk mengakrabkan 
antara tim KKN UNY dengan pengurus karangtaruna, panitia 
juga menjabarkan teknis pelaksanaan lomba takbir keliling 
dengan tujuan tim KKN UNY dapat membantu panitia 
pelaksanaan lomba takbir serta hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam revitalisasi perpustakaan desa. Namun 
secara keseluruhan, rapat kali ini lebih menekankan pada 
persiapan lomba takbir keliling. 
Evaluasi / Hasil 
Rapat karang taruna ini menghasilkan beberapa tugas dalam 
lomba takbir keliling yang sekiranya dapat dibantu oleh tim 
KKN UNY, yaitu sie dokumentasi, pembuatan co-card panitia 
dan penjurian informasi mengenai perpustakaan desa, yaitu 
kader perpustakaan yang belum siap untuk bertugas, 
masyarakat yang belum memanfaatkan perpustaan dengan 
maksimal. 
Pembahasan 
Rapat karang taruna ini diawali dengan perkenalan dari 
pengurus karang taruna dan anggota tim KKN UNY, 
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai teknis pelaksanaan 
lomba takbir dan bantuan yang diperlukan panitia lomba 
takbir kepada tim KKN, setelah itu pembahasan mengenai 
revitalisasi perpustakaan desa. 
Faktor pendukung - 
Faktor penghambat 
 Komunikasi antara pihak karangtaruna desa dan tim KKN 
menyebabkan kesalahpahaman antara kedua-belah pihak 
yang berujung pada pembatalan program revitalisasi 
perpustakaan desa. 
Partispasi masyarakat - 
 
4. Rapat Koordinasi kelompok KKN Bangunjiwo 




Menjalin koordinasi kedua tim KKN UNY desa Bangunjiwo 
terkait program bersama tentang perpustakaan desa & Lomba 
takbir keliling tingkat desa.  
Manfaat 
Komunikasi antara kedua kelompok KKN dapat terjalin lebih 
intens sehingga pembahasan program bersama di desa mudah 
dilakukan. Selain itu, rapat koordinasi bermanfaat untuk 
menjalin silaturahmi antar kedua kelompok.   
Sasaran - 
Rencana - 
Pelaksanaan 3 jam  
Waktu 
Minggu, 5 Juli 2015 (1 jam) 
Rabu, 15 Juli 2015 (2 jam) 
Tempat Posko KKN 2061 & Taman Kuliner Bantul 
Anggaran Dana - 
Sumber Dana - 
Peserta Mahasiswa kelompok KKN 2060 & 2061 
Acara / Kegiatan 
Rapat koordinasi tentang permintaan dana oleh karangtaruna 
desa & keberlanjutan program bersama di desa. 
Evaluasi / Hasil 
 Dicapai kesepakatan bersama untuk tidak memberikan 
bantuan dana kepada pihak karangtaruna desa yang 
diperuntukan untuk lomba takbir keliling. Hal tersebut 
dikarenakan adanya intimidasi dari pihak karangtaruna 
terkait pemberian nilai C jika mahasiswa KKN tidak 
berkenan memberikan bantuan dana.  
 Dikarenakan ada permasalahan dengan pihak 
karangtaruna desa, tim KKN desa Bangunjiwo sepakat 
untuk membatalkan program bersama tentang revitalisasi 
desa.  
Pembahasan 
 Rapat koordinasi terjadi karena ada satu program yang 
ditujukan pada pihak desa yaitu revitalisasi perpustakaan 
yang akan dilakukan di minggu kedua setelah 
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penerjunan. Awalnya, terjadi perbedaan pendapat tentang 
revitalisasi perpustakaan tersebut. Pihak kelompok 2060 
menginginkan revitalisasi perpustakaan dilakukan 
dengan cara pembentukan kader perpustakaan dari 
pemuda desa. Sedangkan dari kelompok 2061 
menginginkan revitalisasi perpustakan dengan acara 
lomba mewarnai anak tingkat dusun. Dari perbedaan 
tersebut, kedua kelompok memutuskan untuk 
menjalankan program masing-masing.  
 Tanggal 4 juli 2015, pihak karangtaruna desa 
mengundang tim KKN desa Bangunjiwo untuk 
membicarakan persiapan lomba takbir keliling tingkat 
desa. Pihak karangtaruna meminta bantuan dana kepada 
masing-masing mahasiswa KKN sebesar 40-50 ribu. 
Sebagian besar dari mahasiswa KKN merasa keberatan 
akan permintaan tersebut. Kemudian tanggal 5 Juli 2015, 
kedua tim KKN desa Bangunjiwo berkumpul untuk 
membahas masalah tersebut. Dicapai kesepakatan 
bersama untuk tidak menuruti permintaan Karangtaruna 
desa. Dan berharap program yang bersama di desa tetap 
akan berjalan.  
 Seiring berjalannya waktu, tim KKN UNY menanyakan 
kelanjutan program revitalisasi perpustakaan desa dengan 
karangtaruna, akan tetapi pihak karangtaruna 
mengancam untuk membatalkan program tersebut 
apabila tim KKN tidak memberikan bantuan dana. 
Berawal dari sikap tersebut, tim KKN desa Bangunjiwo 
berkumpul pada 14 Juli 2015 untuk membahas kelanjutan 
program bersama di desa. Dari rapat koordinasi tersebut 
kami memutuskan untuk membatalkan program 
revitalisasi perpustakan desa, dan kedua tim KKN tetap 
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tidak akan memberi bantuan dana kepada pihak 
karangtaruna desa.  
Faktor pendukung 
 Kedua kelompok memiliki pendapat yang sama untuk 
menghadapi masalah dengan karangtaruna desa. 
Faktor penghambat -  
Partisipasi masyarakat - 
 
5. Buka Puasa Bersama di RT 12 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Menjalin silaturahmi antara mahasiswa KKN 2061 dengan 
tokoh masyarakat, yaitu ketua RT 12, Ketua PKK, dan Kader 
Posyandu dusun Gedongan. 
Manfaat 
Terjalin hubungan yang baik antara mahasiswa KKN 2061 
dengan tokoh masyarakat, memudahkan proses sosialisasi 
dengan warga masyarakat dusun Gedongan, serta terbentuk 
kerjasama yang baik untuk menjalankan program-program 
KKN di dusun Gedongan. 
Sasaran - 
Rencana - 
Pelaksanaan 2 jam  
Waktu Pelaksanaan Sabtu, 4 Juli 2015 ( WIB)   
Tempat 
Rumah Bapak Nanang (Ketua RT.12) di Komplek Perumahan 
Villa Bukit Asri 
Anggaran Dana Rp.,- 
Sumber Dana - 
Peserta Anggota KKN dan tokoh masyarakat 
Acara / Kegiatan 
Silaturahmi dan berbuka puasa bersama dengan tokoh 
masyarakat di RT 12, bersosialisasi dengan ketua RT 12, Ketua 
PKK, dan kader posyandu, serta membahas program-program 
KKN yang akan dilaksanakan di dusun Gedongan.  
Evaluasi / Hasil Terjalin hubungan silaturahmi yang semakin erat antara tim 
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KKN 2061 dengan perwakilan tokoh masyarakat di RT 12, 
mendapat dukungan penuh dari ketua RT 12 untuk 
menjalankan program-program KKN di wilayah dusun 
Gedongan, serta terbentuk kerjasama yang baik antara tim 
KKN 2061 dengan tokoh masyarakat di wilayah dusun 
Gedongan khususnya RT 12. 
Pembahasan 
Sejumlah 12 Mahasiswa dari tim KKN 2061 menghadiri 
undangan buka puasa bersama di RT 12, yaitu di rumah bapak 
Nanang selaku ketua RT 12 di Komplek Perumahan Villa Bukit 
Asri. Kami menghadiri undangan tersebut dari jam 17.00 – 
19.00 wib. Acara tersebut dihadiri oleh 17 orang yakni terdiri 
dari 12 mahasiswa KKN UNY, bapak Nanang (ketua RT 12), 
Ibu Nanang (ketua PKK), 2 orang putri dari bapak Nanang dan 
Ibu Nanang, serta Ibu Edy (Kader Posyandu). Mahasiswa KKN 
UNY disambut dengan sangat baik oleh keluarga bapak 
Nanang. Acara diawali dengan menyantap hidangan berbuka 
puasa yang telah dipersiapkan, kemudian beberapa mahasiswa 
KKN melaksanakan sholat Maghrib berjamaah di rumah Ibu 
Edy. Selesai melaksanakan ibadah sholat maghrib, acara 
dilanjutkan dengan bersosialisasi, berdiskusi dan menceritakan 
pengalaman terkait KKN. Pihak keluarga bapak Nanang 
menyatakan mendukung penuh atas program-program dari tim 
KKN UNY 2061 untuk memajukan dan membantu 
memberdayakan masyarakat di wilayah dusun Gedongan. 
Faktor pendukung 
 Keramahan dan sikap kekeluaragaan yang ditunjukkan 
oleh keluarga Pak Nanang membuat tim KKN UNY 
menjadi betah berlama-lama bercengkrama setelah buka 
puasa.  







6. Outbond dan Syawalan Masjid Khusnus Sholihah 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Memenuhi permintaan pemuda pemudi RT.04 untuk membantu 
pelaksanaan syawalan dan outbond 
Manfaat 
Menjalin silaturahmi antara kelompok KKN unti 2061  dengan 
pemuda-pemudi RT.04 sekaligus memeriahkan lebaran dengan 
diisi acara outbond untuk remaja dan anak-anak 
Sasaran 
Untuk kelompok KKN Unit 2061 mendampingi anak-anak 
jenjang PAUD, TK dan SD pada acara Outbond 
Rencana - 
Pelaksanaan 12 jam 
Waktu 
12 juli 2015 (2 jam) 
15 Juli 2015 ( 1 jam) 
21 Juli 2015 (5 jam) 
22 Juli (4 jam) 
Tempat 
Masjid Khusnus Sholihah dan Hutan Pinus Komplek Villa 
Bukit Asri 
Anggaran Dana Rp. 46.000,- 
Sumber Dana Iuran mahasiswa KKN Unit 2061 
Peserta Remaja dan anak-anak RT.04 
Acara / Kegiatan Outbond sekaligus syawalan bersama RT.04 
Evaluasi / Hasil 
Acara berlangsung cukup lancar. Anak-anak sangat senang 
mengikuti rangkaian lomba outbond yang direncanakan oleh 
kelompok KKN Unit 2061. Hasilnya ditemukan siapa yang 
menjadi juara 1,2 dan 3. 
Pembahasan 
 Program ini terjadi karena adanya permintaan dari pemuda 
pemudi RT.04. Kami diminta untuk memandu dan 
mempersiapkan outbond yang diberuntukan kepada 
anak-anak jenjang paud, tk dan sd. 
 Acara ini dimulai dengan syawalan terlebih dahulu, 
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kemudian dilanjutkan outbond. Acara dimulai dari pukul 
07.00 WIB dengan peserta ± 50 orang terdiri remaja dan 
anak-anak. Sebelumnya ada upacara sekaligus 
penyampaian sambutan dari ketua remaja rt.04 dan tokoh 
masyarakat yang dilakukan sebelum outbond dimulai. 
Selanjutnya, anak-anak diminta untuk berbaris guna 
pembagian kelompok sesuai jenjang pendidikan. Ini 
dimaksudkan untuk menyeimbangkan kemampuan yang 
dimiliki.  
 Untuk jenjang SMP dan SMA dipandu oleh remaja masjid 
khusnus sholihah sedangkan jenjang paud, TK dan SD 
dipandu oleh Mahasiswa KKN Unit 2061. Setelah 
pengelompokan jenjang pendidikan, kemudian dibagi lagi 
dalam kelompok dengan masing-masing kelompok 
beranggotakan 8-10 anak. Kemudian tiap kelompok 
rolling untuk mengikuti penugasan ditiap pos yang sudah 
direncanakan sebanyak 5 pos. outbond berjalan lancer, 
semua anak mengikuti dengan senang dan antusias. 
 Meskipun kurang dalam persiapan yang dilakukan oleh tim 
KKN. Terakhir, dari mahasiswa KKN membagikan hadiah 
kepada kelompok yang juara dengan mengacu pada 
jumlah bintang terbanyak yang diperoleh dari tiap pos 
yang diikuti. Keselurahan acara berakhir sekitar 12.00 
WIB. 
Faktor pendukung 
 Koordinasi antara remaja masjid Husnus sholihah dengan 
tim KKN yang intens membuat acara pada hari-H 
berlangsung tanpa kendala.  
Faktor penghambat 
 Keadaan lokasi outbond yang terjal mengakibatkan 
pelaksanaan acara sedikit tidak nyaman untuk peserta yang 
rata-rata umur 6-12 tahun. 
Partisipasi  Orang tua/wali dari anak-anak yang mengikuti outbond 
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masyarakat hadir mendampingi dan menyemangati anak-anak mereka 
sehingga acara outbond tambah meriah.  
 
7. Bimbingan DPL 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Bimbingan terhadap mahasiswa KKN oleh DPL dilakukan 
untuk menjalin komunikasi dan interaksi antara mahasiswa, 
kelompok sasaran, dan DPL. Selain itu bimbingan oleh DPL 
juga bertujuan untuk memantau kegiatan KKN yang dilakukan 
mahasiswa mulai dari persiapan maupun saat pelaksanaan. 
Bimbingan oleh DPL juga sebagai media berkonsultasi terkait 
peluang maupun hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan 
program-program KKN di masyarakat. 
Manfaat 
Mahasiswa menjadi lebih paham tentang sistematika 
pelaksanaan kegiatan KKN, mahasiswa terbantu dalam 
perumusan program-program KKN, mahasiswa terbantu dalam 
menyelesaikan masalah  baik terkait pelaksanaan program 
maupun permasalahan yang muncul dari masyarakat. 
Sasaran Mahasiswa KKN 
Rencana - 
Pelaksanaan 7 jam  
Waktu Pelaksanaan 
Rabu, 1 Juli 2015 ( 1 jam)  
Sabtu, 4 Juli2015 (1 jam) 
Senin, 6 Juli 2015 (1 jam) 
Rabu, 15 Juli 2015 (2 jam) 
Sabtu, 25 Juli 2015 (1 jam) 
Selasa, 29 Juli 2015 (1jam) 
Tempat 
Di Posko KKN 2061 (Rumah Kepala Dukuh dusun Gedongan), 
di Serambi Masjid Darunnajah, di Kantor Kelurahan. 
Anggaran Dana Rp.,- 
Sumber Dana - 
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Peserta Mahasiswa KKN dan DPL 
Acara / Kegiatan Bimbingan DPL kepada mahasiswa KKN unit 2061.  
Evaluasi / Hasil 
Dari kegiatan bimbingan diperoleh berbagai hasil, antara lain:  
 finalisasi draf matriks program kerja kelompok dan 
individu 
 mahasiswa merevisi matrik individu dan menetapkan 
program “sekolah karakter berbasis masyarakat” sebagai 
program unggulan kelompok 
 mahasiswa merefleksi pelaksanaan program KKN dan 
menyampaikan kendala-kendala pelaksanaan program 
KKN.  
 Sejumlah 24 Mahasiswa yang terdiri dari tim KKN 2060 
dan tim KKN 2061 telah membuat kesepakatan bersama 
terkait permasalahan takbir keliling yang diadakan karang 
taruna desa Bnagunjiwo. 
 Terjalin hubungan yang komunikatif dan interaktif antara 
mahasiswa KKN dengan DPL. 
 Terbentuk koordinasi yang baik antar mahasiswa terkait 
pembagian tugas penyusunan laporan KKN. 
Pembahasan 
Sejumlah 12 Mahasiswa dari tim KKN 2061 mendapatkan 
bimbingan dari Ibu Kurnia Nur Fitriana, S. I. P., MPA. selaku 
DPL secara bertahap. Bimbingan dilakukan agar terjalin 
komunikasi dan interaksi yang baik antara Mahasiswa KKN 
dengan DPL. Bimbingan oleh DPL memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa KKN untuk berkonsultasi terkait pelaksanaan 
program kerja KKN terutama yang memiliki kendala atau 
hambatan dalam pelaksanaanya. Kegiatan bimbingan yang 
dilakukan selama pelaksanaan KKN antara lain: konsultasi 
program kerja individu dan kelompok, sosialisasi program 
KKN dengan tokoh masyarakat di dusun Gedongan, revisi 
matrik individu dan kelompok, menyampaikan progress report 
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program KKN, Halal Bihalal dan silaturahmi, persiapan 
pembuatan proposal. 
Faktor pendukung 
 DPL yang disiplin dalam melakukan bimbingan membuat 
program-program kelompok dapat terkontrol dan 
termonitori dengan baik. 
Faktor penghambat 
 Jarak antara DPL dan mahasiswa yang jauh, sehingga 
apabila terjadi masalah di masyarakat tidak bisa ditangani 





8. Menghadiri Perpisahan KKN Unit 2060 
Deskripsi Kegiatan Keterangan 
Tujuan 
Memenuhi undangan perpisahan kelompok unit 2060 yang 
ditujukan kepada seluruh anggota kelompok unit 2061 
Manfaat Terjalin silaturahmi antara kelompok unit 2060 dengan 2061 
Sasaran - 
Rencana - 
Pelaksanaan 3 jam 
Waktu Rabu, 29 juli 2015 (3 jam) 
Tempat Monument Hapsari, Dukuh Kalirandu 
Anggaran Dana - 
Sumber Dana - 
Peserta Tokoh masyarakat, DPL, KKN Unit 2061 dan warga sekitar 
Acara / Kegiatan 
Perpisahan kelompok KKN Unit 2060 dengan masyarakat 
padukuhan kalirandu 
Evaluasi / Hasil 
Acara berlangsung cukup menarik dan lancar meskipun ada 
acara yang tidak singkron yaitu antara pertunjukan sulap yang 
mengandung pesan-pesan moral ilmu agama dengan di 
akhir-akhir acara yaitu orgen tunggal yang terkesan heboh 
Pembahasan Kami menghadiri acara tersebut dari jam 19.30 WIB. Kami 
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duduk ditengah-tengah masyarakat padukuhan kalirandu 
sebagai tamu undangan. Acara dilangsungkan di monumen 
hapsari dengan dikemas menarik bagi para tamu khususnya 
anak-anak karena ada salah satu susunan acara yaitu 
pertunjukan sulap. Dalam sesi ini bukan hanya pertunjukan 
sulap yang disuguhkan oleh pengisi acara, namun sekaligus 
penanaman pesan moral yang baik yang bisa diambil dari 
keseluruhan sulap yang disuguhkan. Para tamu khususnya 
anak-anak sangat antusias dan senang mengikuti pertunjukan 
tersebut. Acara ini berakhir sekitar pukul 22.30 WIB 
Faktor pendukung 
 Pada saat malam perpisahan KKN 2060, tidak ada 
kegiatan. Sehingga sebagian besar dari tim KKN 2061 
dapat memenuhi undangan tersebut.  
Faktor penghambat - 
Partisipasi 
masyarakat 
 Masyarakat yang menghadiri perpisahan 2060 didominasi 
oleh bapak/ibu warga desa kalirandu.  


































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa pengabdian 
mahasiswa KKN 2061 di dusun Gedongan, Kec. Kasihan, Kab. Bantul 
mendapatakan respon positif dari masyarakat. Ada 22 program kelompok 
yang dilaksanakan kelompok KKN 2061 di dusun Gedongan. Dengan rincian : 
7 program fisik, 10 program non-fisik, dan 5 program tambahan. Program 
fisik terdiri dari plangisasi, pengadaan taman tanaman obat keluarga, 
pemeliharaan mushalla, pengadaan buku perpustakaan, pembuatan spanduk 
posko KKN, pembuatan spanduk ucapan idul fitri, renovasi gapura kompleks. 
Sedangkan program non-fisik meliputi penerjunan KKN, sosialisasi program 
KKN, Pembuatan data administrasi dusun, Sekolah karakter terpadu berbasis 
masyarakat, penyuluhan peningkatan kualitas gizi masyarakat, pendampingan 
posyandu, pendampingan TPA, pembuatan film dokumenter, penyuluhan 
tanggap bencana, penarikan KKN. Kemudian untuk program tambahan 
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meliputi pendampingan lomba takbir keliling, pendampingan lomba 
Ramadhan, safari Ramadhan, syawalan, pentas seni & perpisahan KKN. 
Dalam pelaksanaan program di atas, ada beberapa faktor yang 
mendukung dan/atau menghambat pelakasanaanya. Adapun faktor yang 
mendukung meliputi dukungan masyarakat seperti dukungan dana, tenaga, 
atau sikap membutuhkan akan program yang dijalankan. Adapun faktor 
penghambat meliputi keterbatasan waktu dan personil tim KKN yang 
menyebabkan beberapa pelaksanaan program belum maksimal. Terlepas dari 
faktor-faktor tersebut, seluruh program KKN yang telah direncanakan 
sebelumnya telah tercapai 100% dalam pelaksanaanya. Sebagian besar 
program disambut positif oleh masyarakat dusun Gedongan yang dibuktikan 
dengan partisipasi warga yang aktif. Setiap program yang diadakan oleh tim 
KKN 2061 selalu dihadiri oleh masyarakat khususnya anak-anak dan pemuda 
dusun Gedongan, mereka mengikuti program dengan sangat antusias. 
Kedepannya, diharapkan program-program yang telah terlaksana seperti 
sekolah karakter berbasis masyarakat, pemeliharaan musholla, dll dapat 
diteruskan oleh pihak dusun sehingga program yang telah dijalankan tim 
KKN tidak berhenti seiring dengan berhentinya KKN di dusun Gedongan.  
B. Saran 
Bagi pihak-pihak yang akan melaksanakan KKN di dusun Gedongan 
pada masa yang akan datang, berikut ini disampaikan saran-saran untuk 
pemusatan program sehingga nantinya bisa lebih dipersiapkan dengan 
maksimal: 
1. Pembuatan data administrasi dusun 
2. Penyuluhan tanggap bencana 
Kedua program tersebut dalam pelaksanaan KKN kelompok kami dinilai 
kurang maksimal, dikarenakan terkendala waktu dan tenaga. Untuk 
administrasi dusun dibutuhkan personil yang banyak dikarenakan harus 
merekap kartu keluarga sejumlah total penduduk dusun Gedongan yang 
mencapai 2.050 penduduk. Kemudian untuk penyuluhan tanggap bencana, 
dibutuhkan perencanaan yang matang dan koordinasi dengan pihak yang akan 
dimintai untuk menjadi narasumber.  
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Selain itu, konsultasi kepada pihak-pihak terkait dengan intens akan 
sangat membantu dalam ketepatsasasran perumusan dan terlaksananya 
program. Koordinasi yang baik juga akan turut menentukan kesuksesan 
program. 
Kepada masyarakat dusun Gedongan, berikut ini saran yang dapat kami 
sampaikan : 
1. Hendaknya masyarakat terutama bapak/ibu berpartisipasi lebih aktif 
pada kegiatan yang berbentuk sosialisai dan pelatihan-pelatihan, sebab 
hal ini akan menambah pengetahuan mereka sebagai bekal hidup. 
2. Pandangan bahwa program fisik adalah patokan utama penentu 
kesuksesan suatau KKN, sebaiknya mulai diubah. 
3. Hendaknya anggota masyarakat lebih peka satu sama lain sehingga 
gotong-royong dapat tercipta dengan baik.  
4. Pemuda-pemudi dusun Gedongan diharapkan untuk aktif 
berorganisasi dan menciptakan program-program untuk para pemuda 





























































Nama Kegiatan : Plangisasi 
 
Gambar 1. Pemberian nama ketua RT di papan plang 
 
Gambar 2. Pemasangan plang di salah satu ketua RT Gedongan 
 
Nama Kegiatan :Penanaman Bibit TOGA 
 
Gambar 3. Pembersihan tempat untuk penanaman TOGA 
 
 





Nama Kegiatan : Pemeliharaan Mushola 
 
Gambar 5. Menyapu lantai Masjid RT 03 
 
Gambar 6. Penataan ulang Iqro’ dan Al Qur’an di Masjid Darunnajah 
 
 
Nama Kegiatan : Pengadaan Buku Perpustakaan 
 
Gambar 7. Keadaan perpustakaan desa bangunjiwo 
 






Nama Kegiatan : Pembuatan Spanduk Posko KKN 
 
Gambar 9. Pemasangan spanduk posko KKN 
 





Nama Kegiatan : Pembuatan Spanduk Ucapan Idul Fitri 
 
Gambar 11. Desain spanduk ucapan idul fitri 
 
 






Nama Kegiatan : Renovasi Gapura Kompleks 
 
Gambar 13. Pemasangan tulisan Perum Puspa Indah 
 




Nama Kegiatan : Penerjunan KKN 
 
Gambar 15. DPL sedang melakukan sambutan  
 






Nama Kegiatan : Sosialisasi Program KKN 
 
Gambar 17. Pembagian matrik kepada seluruh ketua RT di dusun Gedongan 
 





Nama Kegiatan : Pembuatan Data Administrasi Dusun 
 
Gambar 19. Penghitungan jumlah kepala keluarga 
 





Nama Kegiatan : Sekolah Karakter Terpadu Berbasis Masyarakat 
A. Permainan Tradisonal 
 
Gambar 21. Anak-anak bermain permainan tradisional (Gobak Sodor) 
 
B. Pelatihan Menulis Cerita Bergambar Untuk Anak SD 
 
Gambar 22. TIM KKN dimintai tolong peserta untuk merekomendasikan warna 
apa yang sesuai dengan gambar yang peserta buat. 
C. Belajar Di Alam 
 
Gambar 23. Peserta pembelajaran di alam membuat karya dengan memanfaatkan 
benda alam sebagai media 
 
D. Pembuatan Majalah Dinding 
 
Gambar 24. Pemasangan mading di masjid Darunnajah 









Gambar 25. Salah satu hasil karya anak 
 
F. English Club 
 
Gambar 26. TIM KKN menjelaskan nama nama buah dalam Bahasa Inggris 
 
 
G. Menonton Film Berbahasa Inggris 
 
Gambar 27. Anak anak sedang nonton film Frozen. 
 
H. CCU (Cross Culture Understanding) 
 
Gambar 28. Anak-anak sedang memperhatikan penjelasan seperti apa budaya 
negara Jepang 
 
Nama Kegiatan : Penyuluhan Peningkatan Kualitas Gizi Masyarakat 
 
Gambar 29. Penyuluhan gizi yang dilakukan oleh salah satu pegawai puskesmas 
 
Gambar 30. Peserta penyuluhan peningkatan kualitas gizi masyarakat 
 
 
Nama Kegiatan : Pendampingan TPA 
 
Gambar 31. Tim KKN menguji salah santri TPA untuk membaca tulisan arab 
 




Nama Kegiatan : Pembuatan Film Dokumenter 
 
Gambar 33. Persiapan take film dokumenter 
 
Gambar 34. Pengeditan film dokumenter 
 
Nama Kegiatan : Pendampingan POSYANDU 
 
Gambar 35. Penimbangan salah satu balita di RT 04 
 




Nama Program : Penyuluhan Tanggap Bencana 
 
Gambar 37. Pemasangan poster di RT 09 
 
Gambar 38. Pemasangan di pos ronda RT 05 
Nama Kegiatan : Penarikan KKN 
 
Gambar 39. Bapak lurah Gedongan sedang memberikan sambutan 
 




Nama Kegiatan : Pendampingan Lomba Takbir Keliling 
 
Gambar 41. Maskot dari jamaah masjid Darunnajah 
 
Gambar 42. Adik-adik resmada Darunnajah 
 
Nama Kegiatan : Pendampingan Lomba Ramadhan 
 
Gambar 43. Anak anak sedang mencoba memasukan paku kedalam botol 
 
Gambar 44. Penyerahan hadiah dalam lomba ramdhan di RT 09 
 
 










Nama Kegiatan : Syawalan
 
 
Gambar 46.Syawalan dengan remaja Sekar Petak 
Nama Kegiatan : Pentas Seni dan Perpisahan KKN 
 
Gambar 47. Tim KKN sedang memberikan sambutan 
 





Nama Kegiatan : Takziah 
 
 






Nama Kegiatan : Membantu persiapan Akriditasi SMP Kasihan 3 
 
Gambar 50. Pembuatan papan jadwal di SMP 3 Kasihan 
 





Nama Kegiatan : Rapat Bersama Karang Taruna Desa Bangunjiwo 
 
Gambar 52. Sambutan dari ketua Karang taruna Bangunjiwo 
 































Nama Kegiatan : Outbond Syawalan dengan Remaja RT 04 
 
Gambar 55. Tim KKN sedang membagi kelompok 
 




Nama Kegiatan : Bimbingan dengan DPL 
 
DPL melakukan bimbingan 
 
Sekretaris kelompok mencatat hasil bimbingan 
 
Nama Kegiatan : Menghadiri Undangan Perpisahan KKN Kelompok 2060 
